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IMPLEMENTASI ASSOCIATION RULE MENGGUNAKAN
ALGORITMA HASH-BASED UNTUK MENGETAHUI
KETERKAITAN CURAH HUJAN ANTAR DAERAH

ABSTRAK

Penyebaran pola curah hujan antar daerah di Indonesia
dipengaruhi oleh letak geografisnya. Perlunya mengetahui
penyebaran curah hujan antar daerah adalah untuk mengetahui
ketersediaan air dan memperkirakan pembangunan saluran air.
Dalam penentuan keterkaitan curah hujan antar daerah, masih
menggunakan perhitungan manual yang dirasa masih merepotkan
dalam menentukannya. Untuk memudahkan proses penentuan curah
hujan tersebut, maka dilakukan teknik data mining.

Salah satu teknik dalam data mining untuk menentukan pola
atau rule adalah assocation rule. Pada assocation rule, terdapat
beberapa algoritma salah satunya adalah hash-based yangg
digunakan pada penelitian skripsi ini. Pada algoritma ini, data akan
dimasukkan ke dalam tabel hash mengunakan fungsi yang telah
ditentukan. Kemudian akan dibentuk frequent itemset. Dari hasil
frequent itemset tersebut, dibentuk pola asosiasi dan sistem akan
menghitung kekuatan dari pola asosiasi yang terbentuk menggunakan
lift ratio.

Pada penelitian ini jumlah rule terbanyak yang terbentuk
adalah 248 rule pada minimum support count 30 dan minimum
confidence 60%. Lift ratio terbesar senilai 3,46 dan terkecil yaitu
1,31 pada minimum support count 30 dan minimum confidence 70%.

Kata kunci : curah hujan, data mining, assocation rule, hash-
based, lift ratio.
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ASSOCIATION RULE IMPLEMENTATION USING
HASH-BASED ALGORITHM FOR DETERMINING
RELATIONSHIP BETWEEN REGIONAL RAINFALL

ABSTRACT

The spread between the rainfall patterns in Indonesia
influenced by its geography. The need to know rainfall spread
between the region is to find out water supply and estimate drainage
construction. In determining the relationship between regional
rainfall, people still using manual calculations that it is still
troublesome in determining it. To make the process of determining
the rainfall become easier, we can use data mining techniques.

One technique in data mining to determine patterns or rule is
assocation rule. In the assocation rule, there several algorithms one
of which is hash-based used in this thesis research. On this algorithm,
the data will inserted into the hash table using a function that has
determined then form the frequent itemset. From the frequent itemset
results, the assocation rule established and the system will calculate
the strength of assocation rule formed using the lift ratio.

In this study the formed majority rule is 248 rule at the
minimum support count of 30 and minimum confidence of 60%. The
largest lift ratio value is 3,46 and the smallesr lift ratio value is 1,31
at the minimum support count of 30 and minimum confidence of
70%.

Keywords: rainfall, data mining, assocation rule, hash- based, lift
ratio
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pola umum curah hujan di Indonesia antara lain dipengaruhi
oleh letak geografis. Rata-rata curah hujan antara tempat yang satu
dengan tempat yang lain di Indonesia untuk setiap tahunnya tidak
sama. Ada beberapa daerah yang mendapat curah hujan sangat
rendah dan ada pula daerah yang mendapat curah hujan tinggi.

Pentingnya meneliti tentang curah hujan karena itentitas dan
penyebaran curah hujan juga mempengaruhi ketersediaan air bagi
masyarakat yang sumber airnya tergantung pada curah hujan. Serta
untuk memperkirakan pembangunan saluran drainase, semakin tinggi
itentitas curah hujan makin besar debit air yang dihasilkan sehingga
makin besar pula dimensi saluran. (Arief, 2009)

Penentuan besarnya curah hujan diukur dengan alat pengukur
hujan standar dan juga dengan radar cuaca. Radar cuaca mampu
menilai jumlah curah hujan yang jatuh di cekungan besar untuk
keperluan hidrologis. Namun, alat-alat ini hanya mengukur besarnya
curah hujan. Keterkaitan curah hujan antara daerah satu dengan
daerah yang lain masih belum bisa ditentukan.

Salah satu solusi untuk menjelaskan keterkaitan proses
pengalian informasi dalam suatu basis data yang berskala besar
adalah dengan menggunakan data mining. Solusi data mining bisa
diterapkan dengan berbagai teknik data mining diantaranya yaitu
Classification, Association Rule dan Clustering. Association rule
digunakan untuk mengenali kelakuan dari kejadian-kejadian khusus
atau proses dimana link asosiasi muncul pada setiap
kejadian.(Kusnawi,2007)

Teknik association rule pada data mining dikembangkan oleh
Rakesh Agrawal pada tahun 1993. Association rule adalah teknik
mining untuk menentukan aturan asosiatif antara suatu kombinasi
item. Salah satu algoritma pada association rule adalah algoritma
market basket analysis. Algoritma market basket analysis yang
digunakan untuk menghasilkan association rule dengan pola “if-
then” adalah Algoritma apriori. Algoritma apriori menggunakan
pendekatan iteratif, dimana k-kelompok produk digunakan untuk
mengeksplorasi  (k+1)-kelompok produk atau (k+1)-itemset.

1



Algoritma apriori memiliki masalah yaitu harus membangkitkan
kandidat itemset dalam jumlah besar. Maka dari itu, algoritma apriori
dikembangkan menjadi algoritma hash-based. Teknik hash-based
digunakan untuk mengurangi ukuran kandidat k-itemset untuk k>1.
Pembangunan kandidat itemset yang efisien sangat penting, karena
semakin besar jumlah kandidat itemset, semakin besar waktu yang
dibutuhkan untuk menemukan large itemset dari basis data.
(Marsela, 2004)

Dalam teknik hash-based proses reduksi dilakukan terhadap
ukuran database. Jika ada transaksi yang jumlah subsetnya kurang
dari k (nilai yang ditentukan) atau jumlah item pada transaksi
tersebut kurang dari k maka transaksi tersebut akan di prune.
Sehingga dengan proses ini ukuran database yang digunakan pada
setiap iterasi akan semakin berkurang, jadi proses scaning database
pun menjadi semakin singkat. (Suryanto, 2009)

Teknik association rule dengan algoritma hash-based sudah
pernah digunakan sebelumnya pada penelitian berjudul “Analisis
Keranjang Pasar dengan Algoritma Hash-based pada Data Transaksi
Penjualan Apotek” oleh Marsela dkk. (2004). Terdapat pula
penelitian oleh Wendy (2010) dengan judul Perancangan dan
pembuatan aplikasi market basket analysis pada toko bangunan
berkat abadi dengan menggunakan hash-based algorithm.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka skripsi ini akan
mengimplementasikan association rule dengan menggunakan
algoritma hash-based untuk mengetahui keterkaitan curah hujan
antara daerah satu dengan daerah yang lain. Maka skripsi ini diberi
judul “Implementasi Association Rule Menggunakan Algoritma
Hash-based Untuk Mengetahui Keterkaitan Curah Hujan Antar
Daerah”.

1.2.  Rumusan Masalah
Permasalahan yang diangkat dalam penyusunan skripsi ini

adalah

1. Bagaimana menerapkan metode association rule dengan
algoritma hash-based untuk mengetahui keterkaitan curah hujan
antar daerah?

2. Bagaimana pengaruh dari minimum support dan minimum
confidence terhadap jumlah rule yang dihasilkan?



3. Bagaimana mengetahui tingkat kekuatan (lift-ratio) rule dari
hasil penggunaan algoritma hash-based?

1.3. Batasan Masalah
Sejumlah permasalahan yang dibahas dalam skripsi tentang
Implementasi Association Rule Menggunakan Algoritma Hash-
based Untuk Mengetahui Keterkaitan Curah Hujan Antar Daerah ini
dibatasi ruang lingkup pembahasannya yakni :
1. Data yang digunakan adalah dataset curah hujan untuk
wilayah Surabaya.
2. Dataset berupa data curah hujan Surabaya untuk tahun 2008.

1.4. Tujuan
Tujuan dari skripsi ini adalah
1. Untuk mengetahui penerapan algoritma hash-based dalam
menentukan keterkaitan curah hujan antar daerah.
2. Untuk mengetahui tingkat akurasi dari penggunaan algoritma
hsh-based.

1.5. Manfaat

Manfaat dari penulisan skripsi ini adalah memberikan
informasi mengenai keterkaitan pola curah hujan yang terjadi antar
daerah di Surabaya.

1.6. Metode Penelitian
Metode penyelesaian masalah yang dilakukan pada skripsi ini
yaitu:

1. Studi literatur.

Mempelajari dan mengkaji beberapa literatur (jurnal, buku,
dan artikel dari situs web) mengenai data mining,
association rule, dan algoritma hash-based.

2. Perancangan dan implementasi sistem.
Mengimplementasikan association rule dan algoritma hash-
based dengan merancang dan membangun sebuah perangkat
lunak untuk mengkategorikan rule data curah hujan

3. Uji coba dan analisis hasil implementasi.

Menguji perangkat lunak dan menganalisa hasil dari
implementasi tersebut apakah sudah sesuai dengan tujuan
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1.7.

yang dirumuskan sebelumnya untuk kemudian dievaluasi
dan disempurnakan.

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi beberapa bab

sebagai berikut:

®

Bab | Pendahuluan

Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan, manfaat, metode, dan sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka

Berisi penjelasan umum teori yang menunjang dalam
penulisan skripsi. Beberapa pustaka mengenai definisi serta
konsep data mining, market basket, association rule dan
algoritma hash-based.

BAB Ill Metodologi dan Perancangan Sistem

Akan dibahas pada bab ini, deskripsi umum sistem,
perancangan data dan sistem, pemodelan proses dengan
menggunakan diagram alir, perhitungan manual perancangan
antar muka dan uji coba.

Bab IV Implementasi

Bab ini berisi pengimplementasian dan hasil dari implementasi
perangkat lunak untuk pembentukan rule, serta pembahasan
analisa hasil uji coba dan evaluasi hasil uji coba.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Berisi kesimpulan yang dapat diambil dari skripsi ini beserta
saran untuk pengembangan selanjutnya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Data

Data adalah fatkta yang terungkap atu representasi fakta dunia
nyata yang mewakili suatu objek. Knowledge Discovery in Database
(KDD) merupakan keseluruhan proses non-trivial untuk mencari dan
mengidentifikasi pola dalam data, di mana pola yang ditemukan
bersifat sah, baru, dapat bermanfaat dan dapat dimengerti (Fayyad,
1996). Gambar 2.1 menunjukkan proses dari KDD.

Interpratafion!
Evaluation

= ]j]:,y

Patterns
Transformed
Drata
Target
Data

Preprocessed
Data

Gambar 2.1 Proses Knowledge Discovery in Databases (KDD)

(Fayyad, 1996)

Berikut adalah proses dari KDD (Kantardzic, 2003):

1. Data selection
Menciptakan himpunan data target, pemilihan himpunan data,
atau memfokuskan pada subset variabel atau sampel data, di
mana penemuan dilakukan. Pemilihan data dari sekumpulan
data operational perlu dilakukan sebelum tahap penggalian
informasi dalam KDD dimulai. Data hasil seleksi yang
digunakan untuk proses data mining disimpan dalam suatu
berkas, terpisah dari basis data operasiaonal.

2. Pre-processing/Cleaning



Pemrosesan pendahuluan dan pembersihan data merupakan
operasi dasar seperti penghapusan noise dilakukan. Sebelum
proses data mining dapat dilaksanakan, perlu dilakukan proses
cleaning pada data yang menjadi fokus KDD. Proses cleaning
mencakup antara lain membuang duplikasi data, memeriksa data
yang inkonsisten, dan memeperbaiki kesalahan pada data,
seperti  kesalahan cetak (tipografi). Dilakukan proses
enrichment, yaitu proses memperkaya data yang sudah ada
dengan data atau informasi lain yang relevan dan diperlukan
KDD, seperti data atau informasi eksternal.

3. Transformation
Pencarian fitur-fitur yang berguna untuk merepresentasikan data
bergantung kepada goal yang ingin dicapai. Merupakan proses
transformasi pada data yang telah dipilih sehingga data tersebut
sesuai untuk proses data mining. Proses ini merupakan proses
kreatif dan sangat tergantung pada jenis atau pola informasi
yang akan dicari dalam basis data.

4. Data mining
Pemilihan tugas data mining, pemilihan goal dari proses KDD
seperti klasifikasi, regresi, clustering dan lain-lain. Proses data
mining yaitu proses mencari pola atau informasi menarik dalam
data terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu.
Teknik, metode, atau algoritma dalam data mining sangat
bervariasi. Pemilihan algoritma yang tepat sangat bergantung
pada tujuan dan proses KDD secara keseluruhan.

5. Interpretation/Evaluation
Penerjemahan pola-pola yang dihasilkan dari data mining. Pola
informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu
ditampilkan dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pihak
yang berkepentingan. Tahap ini merupakan bagian dari proses
KDD yang mencakup pemeriksaan apakah pola atau informasi
yang ditemukan bertentangan dengan fakta atau hipotesa yang
ada sebelumnya.

2.2. Data Mining
2.2.1. Definisi Data Mining

Pengertian data mining menurut beberapa referensi adalah
sebagai berikut:

6



2.2.2.

Analisis dari kumpulan data terpilih untuk menemukan relasi
yang belum diketahui dan meringkas data sehingga dapat
dimengerti dan berguna bagi pemilik data (Hand dkk., 2001).

Satu set teknik yang digunakan secara otomatis untuk
mengeksplorasi secara menyeluruh dan membawa ke
permukaan relasi-relasi yang kompleks pada set data yang
sangat besar (Moertini, 2002).

Ekstraksi informasi atau pola yang penting atau menarik dari
data yang ada di basis data yang besar sehingga menjadi
informasi yang sangat berharga (Giri, 2003).

Serangkaian proses untuk menggali nilai tambah dari suatu
kumpulan data berupa pengetahuan yang selama ini tidak
diketahui secara manual (Kusnawi, 2007).

Metode Data Mining
Menurut Zaiane (1999), metode data mining dibagi ke dalam

dua macam, yaitu :

1.

Supervised Learning (proses belajar terawasi)

Pada pembelajaran ini target tersedia. Dengan kata lain, kita
mengetahui label atau nama dan nomor kelas pada data
training (supervisi), kemudian data baru diklasifikasikan
berdasarkan data training tersebut.

Unsupervised Learning (proses belajar tak terawasi)

Pada proses pembelajaran ini, tidak membutuhkan target
untuk keluarannya. Dengan kata lain, tidak terdapat label
atau nama kelas pada data training, atau bahkan tidak
diketahui nomor kelasnya. Data training dikelompokkan
berdasarkan ukuran kesamaan (similarity). Oleh karena itu
tidak ada perbandingan yang dilakukan dengan respon ideal
yang ditetapkan sebelumnya. Rangkaian pelatihan hanya
berisi vektor masukan saja.

Berdasarkan penggunaannya pada umumnya data mining

dibagi menjadi dua metode, yaitu:

1.

Metode deskrpisi
Metode ini bertujuan untuk mendapatkan pola penafsiran
untuk menjelaskan data. Teknik data mining dari metode ini



antara lain clustering, summarization, association rule, dan
sequence discovery.

2. Metode prediksi
Metode ini menggunakan variabel untuk memprediksi suatu
nilai yang akan datang. Teknik data mining metode ini antara
lain Kklasifikasi, analisis time series, regresi, dan jaringan
syaraf tiruan.

2.3. Market Basket Analysis

Market Basket Analysis merupakan sebuah analisis terhadap
kebiasaan customer berbelanja pada supermarket dengan cara
menemukan asosiasi dan korelasi di antara berbagai macam item
yang dimasukkan customer di dalam shopping basket mereka. Secara
lebih spesifik Market Basket Analysis bertujuan untuk mengetahui
item apa saja yang sering dibeli bersamaan oleh customer. Item di
sini diartikan sebagai berbagai macam produk atau barang pada
supermarket.(David, 2001)

Market Basket Analysis mengacu pada metodologi yang
mempelajari kebiasaan konsumen dengan menemukan asosiasi antar
beberapa produk yang ditawarkan. Misalnya: menemukan bahwa
barang A biasanya dibeli secara bersamaan dengan barang B oleh
konsumen pada waktu tertentu dengan sejumlah pembelian bersama.
Tehnik ini disebut juga assosiation rule analysis yang merupakan
salah satu cara untuk melakukan data mining.

Tujuan dari market basket adalah untuk mengetahui produk-
produk apa saja yang dibeli secara bersamaan. Analisis level data
transaksi dapat menghasilkan pola pembelian produk yang sering
terjadi. Informasi tersebut dapat digunakan untuk menentukan
penempatan produk yang sering dibeli secara bersamaan oleh
konsumen. (Olson, Yong, 2007).

Informasi mengenai produk-produk yang biasanya dibeli
secara bersama-sama oleh para pelanggan dapat memberikan
“wawasan” tersendiri bagi para pengelola toko atau swalayan untuk
menaikkan laba bisnisnya. Misalnya, seorang manajer toko bisa saja
memanfaatkan informasi seperti ini untuk menempatkan produk-
produk yang umumnya dibeli bersama-sama ke dalam sebuah area
yang berdekatan jaraknya. Hal ini bertujuan untuk memudahkan
“mayoritas” pembeli agar semakin senang membeli beberapa produk

8



berlainan sekaligus. Atau sebaliknya, informasi seperti ini justru bisa
dijadikan alasan oleh sang manajer untuk menjauhkan letak satu
produk dengan produk lainnya agar pelanggan secara tidak sadar bisa
terpicu untuk membeli produk-produk lain yang biasanya tidak
dibelinya.(Albion Research, 2007)

2.4. Association Rule
2.4.1. Pengertian Association Rule

Association Rule analysis adalah suatu prosedur dalam Market
Basket Analysis untuk mencari hubungan antar item dalam suatu data
set dan menampilkannya dalam bentuk Assoiciation Rules. (Jiawei,
2001)

Association rule (aturan asosiatif) adalah salah satu teknik
utama dalam data mining dan merupakan bentuk yang paling umum
dipakai dalam menemukan pattern atau pola dari suatu kumpulan
data. (Kantardzic,2003)

Association rule (aturan asosiatif) berusaha menemukan
aturan-aturan tertentu yang mengasosiasikan data yang satu dengan
data yang lain. Untuk mencari association rule dari suatu kumpulan
data, pertama-tama kita harus mencari lebih dulu yang disebut
"frequent itemset” (sekumpulan item yang sering muncul
bersamaan). Setelah semua pola frequent itemset ditemukan, barulah
dicari aturan asosiatif yang memenuhi syarat yang telah
ditentukan.(Bowo, 2006)

2.4.2. Proses Association Rule

Motivasi awal pencarian association rule berasal dari
keinginan untuk menganalisa data transaksi supermarket, ditinjau
dari perilaku customer dalam membeli produk. Association rule ini
menjelaskan seberapa sering suatu produk dibeli secara bersamaan.
Sebagai contoh, association rule “beer = diaper (80%)”
menunjukkan bahwa empat dari lima customer yang membeli beer
juga membeli diaper.

Penting tidaknya suatu aturan assosiatif dapat diketahui
dengan dua parameter, support dan confidence . Persamaan 2.1
merupakan rumus support dan persamaan 2.2 merupakan rumus
confidence .



Support (A,B) A X Transaksi mengandung A dan B (2.1)

Y Transaksi

¥ Transaksi mengandung A dan B

Confidence (A - B) =

(2.2)

¥ Transaksi mengandung A

Kegunaan dari support itu sendiri adalah untuk mengukur
tingkat intensitas kemunculan suatu rule, dimana jika support yang
dimiliki rendah, maka akan besar kemungkinan rendah juga tingkat
keuntungan yang didapatkan dari item-item yang ada pada rule
tersebut. Sedangkan kegunaan dari confidence adalah untuk
mengukur tingkat kebenaran(reability) dari kesimpulan yang diambil
oleh rule yang dibuat. Pada implikasi X—Y, jika nilai confidence
rendah maka kemungkinan munculnya Y yang memuat X semakin
rendah pula.

Permasalahan untuk menemukan seluruh association rule
yang ada pada suatu database dapat dibagi menjadi dua fase utama
berikut : (Gunawan, 2007).

1. Fase Pencarian Large Itemset

Menemukan seluruh item dari transaksi yang memenuhi
minimum support threshold. Support untuk suatu itemset adalah
jumlah transaksi dalam database yang mengandung itemset tersebut.
Itemset yang memenuhi persyaratan ini disebut frequent itemset
(large itemset) dan sebaliknya infrequent itemset (small itemset).

2. Fase Generate Strong Association Rules

Dengan menggunakan frequent itemset yang terbentuk
dihasilkan (strong) association rules yang memenuhi minimum
confidence threshold yang telah dispesifikasikan.

Proses di dalam teknik assocation rules adalah mencari aturan-
aturan yang memenuhi minimum support dan confidence . Algoritma
yang pertama kali digunakan dalam teknik association rules dan
yang paling banyak digunakan adalah algoritma apriori (Agrawal &
Srikant, 1994).

2.5. Algoritma Apriori
2.5.1. Definisi Apriori

Algoritma Apriori pertama kali diajukan oleh R. Agrawal
dan R. Srikant tahun 1994. Menurut Savasere (1995), “Apriori
adalah salah satu pendekatan yang sering digunakan pada Frequent
Itemset Mining”. Prinsip Apriori adalah jika sebuah itemset
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infrequent, maka itemset yang infrequent tidak perlu lagi diexplore
supersetnya sehingga jumlah kandidat yang harus diperiksa menjadi
berkurang.

2.5.2. Proses Apriori
Sesuai dengan namanya, algoritma ini menggunakan prior
knowledge mengenai frequent itemset properties yang telah dketahui
sebelumnya, untuk memproses informasi selanjutnya. Apriori
menggunakan pendekatan level-wise search (breadth-first search),
dimana k-itemset digunakan untuk membentuk (k+1)-itemset.
Pertama dicari set dari frequent 1-itemset, set ini dinotasikan
sebagai L1, L1 digunakan untuk menemukan L2, kemudian set dari
frequent 2-itemset, digunakan untuk menemukan L3, dan seterusnya,
sampai tidak ada lagi frequent k-itemset yang dapat ditemukan.
Proses untuk menemukan setiap Lk membutuhkan satu Kali
pemeriksaan menyeluruh pada database, yang artinya jika k=4, maka
pemeriksaan terhadap database dilakukan sebanyak empat Kali.
Pseudocode algoritma Apriori dapat dilihat pada Gambar 2.2.
L, = {large 1- itemsets} ;
for (k = 2; Lx_1 # @; k++ ) do begin
Ck = Apriori-gen(Ly_4);// New Candidate
forall transactions t € D do begin
/ICandidates contained in t
C; = subset (Cy, , 1);
forall candidates ¢ € C; do
c.count ++;
end
L, ={c € C;, | c.count > minsup}

end
Answer = Uy Ly;

Gambar 2. 2 Algoritma Apriori (Agrawal,1994)

Secara umum, algoritma Apriori mempunyai langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Pembentukan 1-itemset

Mendata item-item yang memiliki jumlah kemunculan pada
data detail transaksi diatas minimum support yang telah ditentukan.
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2. Pembentukan kandidat k-item atau Ck (k>2)

Kandidat k-item diperoleh dengan menyusun kombinasi-
kombinasi k-item yang item-itemnya terdaftar pada (k-1) itemset.

3. Memangkas kandidat

Menghapus kombinasi item dalam daftar kandidat yang sudah
terbentuk yang mana subset dari kombinasi item tersebut, tidak
terdapat pada itemset sebelumnya. Subset ialah kombinasi (k-1) item
dari dari k-itemset. Gambar 2.3 adalah listing untuk pemangkasan
kandidat.

forall itemsets ¢ € C;, do
forall (k-1) -subsets s of ¢ do
if (5 Ly_q) then
delete ¢ from Cy ;
Gambar 2. 3 Listing Prune Step Kandidat Apriori
(Agrawal,1994)

4. Pencocokan data transaksi dengan data kandidat k-item

Pada langkah ini, item pada tiap transaksi disusun membentuk
kombinasi k-item. Kombinasi tersebut dicocokkan dengan data
kombinasi yang ada pada daftar kandidat k-item. Jika terdapat
kombinasi sama, maka nilai support atau nilai kemunculan pada
kombinasi tersebut ditambahkan dengan 1 (increment). Langkah ini
terus dilakukan hingga pembacaan data transaksi terakhir.

5. Pembentukan k-itemset

Kombinasi-kombinasi item yang terdaftar pada himpunan k-
itemset adalah kombinasi-kombinasi item yang terdaftar pada
kandidat k-itemset dan memiliki nilai kemunculan diatas minimum
support.

6. Lakukan iterasi

Mengulangi langkah 2 hingga 5 dengan nilai k=k+1 hingga
tidak ditemukan kombinasi pada k-itemset.
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Gambar 2. 4 llustrasi Algoritma Apriori (Jong Soo, 2007)

2.6. Algoritma Hash-Based

Algoritma hash-based efektif dalam proses pembangkitan
large itemsets (L), tepatnya pada large itemsets (L2) ke atas.
Kandidat itemsets (C) yang dibangkitkan menggunakan teknik hash-
based berukuran lebih kecil dibandingkan dengan teknik sebelumnya
yaitu pada algoritma apriori. Tujuan dari tenik hash-based ini adalah
efisiensi dalam pembangkitan large itemsets. Efektif dalam
mereduksi jumlah transaksi dari database.

Algoritma hash-based menggunakan teknik hashing untuk
menyaring keluar itemset yang tidak penting untuk pembangkitan
itemset selanjutnya. Ketika support count untuk kandidat k-itemset
dihitung dengan menelusuri basis data, algoritma hash-based
mengumpulkan informasi mengenai (k+1)-itemset dengan cara
seluruh kemungkinan (k+1)-itemset di-hash kedalam hash table
dengan menggunakan fungsi hash (yang menggunakan sebuah
bilangan prima untuk operasi modulo). (Marsela,2004)

Algoritma hash-based terbagi menjadi tiga bagian utama yang
masing-masing bagian melakukan proses yang berbeda. Bagian
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pertama akan menghasilkan kandidat 1-itemset yang disebut Cl dan
large 1-itemset yang disebut L1 dari basis data. Untuk kandidat 1-

itemset, seluruh transaksi ditelusuri untuk menghitung support count
dari itemset ini. Pada tahap ini hash tree untuk Cldibangun dengan

tujuan mengefisienkan penghitungan support count. Algoritma hash-
based memeriksa apakah setiap item sudah ada dalam hash tree. Jika
sudah ada, maka jumlah dari item ini ditambah satu. Tetapi jika
belum ada maka item ini dimasukkan dengan jumlah sama dengan
satu ke dalam hash tree. Pada bagian ini juga algoritma akan
membangun hash table (dengan fungsi hash) untuk 2-itemset yang
akan berguna untuk mengurangi banyaknya kandidat 2-itemset, CZ.

Pada bagian kedua, kumpulan kandidat itemset Ck

dibangkitkan berdasarkan hash table yang telah dibuat pada iterasi
sebelumnya. Lalu ditentukan large itemset Lk dan mengurangi

ukuran basis data untuk pembangkitan itemset selanjutnya. Selain itu
hash table untuk kandidat (k+1)-itemset juga akan dibangkitkan.
Bagian algoritma ini terbagi lagi menjadi dua fase. Fase pertama
untuk membangkitkan kandidat k-itemset C, berdasarkan pada hash

table Hk, proses ini terjadi pada prosedur gen_ candidate. Algoritma
hash-based membangkitkan k-itemset dengan Lk_l, tetapi yang unik

disini digunakan bit vektor untuk menguji validitas dari setiap k-
itemset. Untuk seluruh itemset dari Lk_l*Lk_l, algoritma hash-based

hanya menambahkan k-itemset yang melewati penyaring untuk
dimasukkan ke dalam Ckyang merupakan hash tree. Fase kedua dari

bagian kedua algoritma hash-based akan menghitung support pada
kandidat itemset dan mengurangi ukuran dari setiap transaksi, proses
ini terjadi pada prosedur count_support. Setelah itu akan
dibangkitkan hash table untuk (k+1)-itemset dan dilakukan lagi
pemangkasan data transaksi pada prosedur.

Bagian ketiga sama seperti bagian kedua tetapi tidak
menggunakan hash table sehingga mirip dengan algoritma apriori.
Bagian kedua dilakukan selama nilai hash buket lebih besar dari
minimum support. Setelah batasan ini terlewati, algoritma hash-
based diganti dengan algoritma apriori karena tidak lebih efisien
dibandingkan algoritma apriori
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Gambar 2. 5 Contoh hash-table dan pembuatan C2
(sumber: Jong S00,2007)

Algoritma ketiga bagian utama beserta prosedur-prosedur
yang dipanggil diberikan di Algoritma 1 dan Algoritma 2.

Input: basisdata transaksi
Output: large itemset
Algoritma:
[*Bagian 1*/
1. Set seluruh hash bucket untuk k = 2 dengan nilai 0.
2. Untuk seluruh transaksi dalam basis data
3. Masukkan dan hitung kejadian dari setiap item ke
dalam hash tree
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4
5

6

. Untuk seluruh 2-subset dari transaksi

. Masukkan 2-subset ke dalam hash table menurut
fungsi hash

. Bangkitkan large itemset

[*Bagian 2*/

1

O NOoO Ok~ WwW N

9

. Selama jumlah hash table yang memiliki nilai lebih
besar dari minimum support lebih besar dari satu

. gen_candidate(Lk_l,Hk,Ck)

. Set seluruh hash bucket dengan nilai 0

. Untuk seluruh transaksi dalam basis data

Y count_support(t,Ck,k,t)

. Jika jumlah transaksi lebih besar dari k

: make_hasht(t,Hk,Hk+l,t)

. jika jumlah transaksi lebih besar dari k tambahkan
transaksi tersebut dalam data transaksi
. Bangkitkan large itemset

10. Nilai k ditambah satu

[*Bagian 3*/

1.

g1 WD

6.
7.
8.

9.

gen_candidate(Lk_l,Hk,Ck)
. Selama jumlah kandidat tidak sama dengan nol

. Untuk seluruh transaksi dalam data transaksi
. count_support(t,Ck,k,t)

. Jika jumlah transaksi lebih besar dari k masukkan
transaksi ke dalam data transaksi

Bangkitkan large itemset

Jika data transaksi kosong maka selesai

apriori_gen(Lk)

Nilai k ditambah satu

Gambar 2. 6 Algoritma hash-based yang utama (Marsela,2004)

Procedure gen_candidate

Input:large

itemset, hash table

Output: kandidat itemset

Algoritma:

1. Lakukan join large itemset dengan dirinya sendiri
2. Jika nilai hash bucket pada hash table lebih besar dari
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minimum support maka masukkan hasil join ke dalam hash
tree

Procedure count_support
Input: transaksi t, kandidat itemset
Output: transaksi t’
Algoritma:
1. Untuk seluruh kandidat itemset dari transaksi t
2. Hitung jumlah support dari setiap kandidat
3. Hitung jumlah dari tiap item dalam transaksi t
4. Jika jumlah item dalam transaksi t >=k masukkan item ke t’,
jika tidak buang item

Procedure make_hasht
Input: transaksi t’
Output: transaksi t”, bit vektor
Algoritma:
1. Untuk seluruh (k+1)-subset x dari transaksi t’
2. Jika bit vektor untuk seluruh k-subset dari x =1
3. Masukkan x ke dalam hash table untuk (k+1)
4. Hitung jumlah dari tiap item dalam transaksi t’
5. Jika jumlah item >0 maka masukkan item ke dalam t”, jika tidak
buang item

Gambar 2. 7 Algoritma pada prosedur-prosedur yang dipanggil
algoritma utama (Marsela,2004)

2.6.1 Pembangkitan Large Itemset
Algoritma hash-based menggunakan teknik hashing untuk
menyaring itemsets yang tidak perlu dalam pembentukan kandidat
itemsets(Ck). Pada saat penghitungan support kandidat k-itemsets
dengan scaning database, hash-based mengumpulkan informasi
tentang kandidat (k+1)-itemsets yang mungkin pada setiap transaksi,
kemudian di hash menggunakan fungsi hash ke dalam tabel hash.
setiap bucket pada tabel hash menyimpan data seberapa banyak
itemset tersebut dihash pada bucket tersebut. Secara umum proses
pembangkitan itemsets pada algoritma ini terbagi dalam tiga tahap:
1. Pembangkitan large 1-itemsets dan membuat tabel hash(H2)
yang merupakan 2-itemsets.
2. Pembentukan candidat itemsets Ck berdasarkan tabel hash yang
telah dibentuk pada tahap sebelumnya.
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3. Pada bagian ini pada dasarnya sama dengan bagian yang kedua
hanya saja pada bagian ini tabel hashnya telah kosong, jadi
prosesnya sama dengan algoritma apriori biasa.

Pada bagian 3, proses pembangkitan kandidat itemsets (Ck)
sama dengan proses pembangikitan kandidat itemsets pada algoritma
apriori. Setelah proses yang pertama, proses kedua terdiri dari dua
fase, yang pertama adalah pembentukan kandidat itemsets Ck
berdasarkan tabel hash yang dilakukan pada fungsi gen_kandidat.
Sama seperti halnya algoritma apriori, hash-based juga melakukan
pembentukan k-itemsets berdasarkan L(k-1), hanya saja hash-based
memanfaatkan bit vektor pada tabel hash untuk menyaring kandidat
itemsets yang terbentuk, setiap kitemset akan dimasukkan dalam Ck
bila itemsets tersebut dihash pada tabel hash yang bit vektornya 1.

2.6.2 Tabel Hash dan Fungsi Hash

Ide dasar dari tabel hash adalah bagaimana membagi atau
menyimpan data ke dalam index array yang telah tersedia. Untuk
memetakan objek atau data kedalam tabel hash menggunakan fungsi
hash. Fungsi hash akan menerima inputan nilai atau index objek dan
keluarannya berupa index yang menunjukkan posisi objek tersebut
pada array table hash.

tabel hash
kumpulan data |0
== L
P BT N s 2 [hiE)=2
/ e ——————% 3 [hWK)=hik)=3
k' k*’o } :4 | >
=) 1 5 |h(ky=5
\\ ,"’/ T [ 7 \ h (k,)=7

S

Gambar 2. 8 Tabel I—iésh dan Kumpulan Data (Sumber: Wendy,
2010)

Fungsi hash digunakan pada saat proses hashing itemset
kedalam tabel hash. Tabel hash berupa array yang terdiri dari bucket
— bucket fungsi hash inilah yang menentukan pada bucket manakah
suatu kandidat akan dihash. Pada fungsi hash memanfaatkan
bilangan prima sebagai modulo (pembagi sisa). Pada persamaan
diatas dijelaskan bahwa x dan y adalah index dari item — item yang
ada pada suatu itemset, dan (bilprima) menunjukkan bilangan prima
sebagai pembagi (mod). Bilangan prima ini nilainya bisa diubah —
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ubah. Bilangan prima sangat berpengaruh pada proses hashing,
karena sebagai penentu ke bucket mana suatu itemset akan dihash,
dan menentukan panjang tabel hash yang digunakan pada proses
hashing.

Fungsi hash yang digunakan adalah
H({x,y}) = ((Order of x) * penjumlahan penomoran C1 + (Order of
y)) mod Bil Prima. (2.3) (Wendy,2010)

2.7. Hujan

Hujan adalah gejala / fenomena cuaca yang dipandang sebagai
variabel tak bebas karena terbentuk dari proses berbagai unsur.
Curah hujan (mm) merupakan ketinggian air hujan yang terkumpul
dalam tempat yang datar, tidak menguap, tidak meresap, dan tidak
mengalir. Curah hujan 1 (satu) milimeter, artinya dalam luasan satu
meter persegi pada tempat yang datar tertampung air setinggi satu
milimeter atau tertampung air sebanyak satu liter.(BMG,2008)

Untuk mendapatkan data hujan perlu dilakukan pengukuran
hujan dengan menggunakan alat pengukur hujan(raingage). Dalam
pemakaian terdapat dua jenis alat ukur hujan (Sri Harto,2000), yakni:

1. Penakaran hujan biasa (manual raingage)
2. Penakaran hujan biasa (automatic raingage)

2.7.1 Variabilitas dan Distribusi Hujan

Terjadinya hujan memiliki variasi menurut waktu dan
ruangnya. Distribusi waktu hujan menggambarkan variasi dari
kedalaman hujandengan durasi. Variabilitas hujan tidak saja waktu
(temporal) tetapi ruang/ tempat, karena hujan tidak jatuh secara
merata di dalam satu lokasi (catchment). Kondisi topografi Indonesia
yang pada posisi daerah tropis, pola distribusi hujan yang ada
memiliki tingkat variabilitas cukup tinggi. Sehingga apabila
diperlukan untuk perencanaan bangunan air sering ditemukan
ketidakpastian dari data hujan tersebut. Walaupun demikian,
ketidakpastian ini tidak menjadikan kita mengambil sembarang
dalam menerapkan pola distriusi hujan.

2.7.2 Karakteristik Hujan

Karakteristika hujan dapat memberikan konstribusi pada saat
pengalihragaman hujan menjadi aliran (runoff), sehingga dapat
ditentukan pola banjiryang akan direncanakan.
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1. Kedalaman Hujan

Besaran hujan didapatkan dari hasil pengukuran baik manual

maupun automatik dengan satuan kedalaman hujan yaitu

milimeter (mm) atau inchi( in).
2. Lama Hujan

Proses terjadinya hujan dari mulai sampai berhenti

dinamakan dengan lama hujan (durasi) dengan satuan menit

atau jam. Apabila besarnya kedalaman hujan dibagi dengan
lamanya hujan, maka didapatkan intensitas hujan yang
dinyatakan dengan m/jam. Intensitas hujan  dapat

menentukan sifat dan keadaan hujan. ( Suyono, 1987)

3. Arah Gerak Hujan

Ada beberapa penelitian yang dilakukan oleh Robert dan

Klingeman (1967, dalam Sri Harto,1985) mengenai arah

gerak hujan, yaitu:

a. Arah gerak hujan dari hilir ke hulu, menyebabkan sifat
hidrograf yang naik sangat dini dengan puncak lebar dan
liku resesi yang panjang.

b. Arah gerak hujan dari hulu ke hilir, hujan yang jatuh dari
daerah hulu ke hilir menyebabkan terlambatnya
perjalanan air dari hulu.

Gambar 2. 9 Peta administratif Kota Surabaya dengan 31 Kecamatan

2.8. Liftratio

Lift ratio digunakan untuk mengevaluasi kuat tidaknya sebuah
aturan asosiasi. Lift ratio adalah perbandingan antara confidence
sebuah aturan dengan nilai benchmark confidence. Benchmark
confidence adalah perbandingan antara jumlah semua item yang
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menjadi consequent terhadap total jumlah transaksi (Santosa, 2007).
Rumus benchmark confidence dapat dilihat pada Persamaan 2.4,

sedangkan rumus lift ratio dapat dilihat pada Persamaan 2.5.

Benchmark Confidence = % (2.4)

Keterangan rumus 2.4 :
Nc = jumlah transaksi dengan item yang menjadi consequent
N = jumlah transaksi basis data

. - = Confidence (A,C

Lift ratio = Benchmark Confi((ienze (4,0) (2.5)

Apabila nilai lift ratio lebih besar dari 1, maka menunjukkan

adanya manfaat dari aturan tersebut. Lebih tinggi nilai lift ratio maka

lebih besar kekuatan asosiasinya. Suatu rule dikatakan valid jika

bernilai lebih dari 1, yang berarti dalam transaksi tersebut produk A
dan B benar —benar dibeli secara bersamaan. (Santosa, 2007).

Lift ratio untuk aturan “X — Y” adalah perbandingan
confidence(X,Y) dengan benchmark confidence(X,Y) vyang
didapatkan dari hasil perbandingan dari jumlah transaksi yang
mengandung item Y terhadap jumlah transaksi pada basis data atau
disebut juga support(Y).
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BAB IlI
METODOLOGI

Pada bab metodologi dan perancangan ini akan dibahas

metode perancangan yang digunakan dan langkah-langkah dalam
penelitian. Penelitian dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

1.

2.

Mempelajari literatur-literatur yang berkaitan algoritma hash-
based baik melalui buku maupun sumber dari internet.
Menentukan permasalahan yang akan diangkat yaitu keterkaitan
curah hujan antar daerah di Surabaya.

3. Mempelajari data curah hujan antar daerah di Surabaya.
4.

Merancang dan membangun sebuah perangkat lunak yang
mengimplementasikan proses pembangunan model Kklasifikasi
dengan menggunakan algoritma hash-based untuk mengetahui
keterkaitan curah hujan antar daerah di Surabaya.

. Menguji hasil dari implementasi, hasil yang diperoleh adalah

apakah ada keterkaitan curah hujan antar daerah di Surabaya.
Mengevaluasi dan menganalisis hasil uji, yaitu mengukur tingkat
kekuatan lift ratio hasil dari penggunaan algoritma hash-based.

Langkah-langkah yang dilakukan ditunjukkan pada Gambar 3.1

Studi Literatur
ik
Penentuan Masalah vang akan diangkat
ik
Pembelajaran Data yvang Dignnakan

IT

Analza sistem

ir
Perancangan sistem
¥
Ui Coba
iF
Evaluasi

Gambar 3. 1 Langkah-Langkah Penelitian
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3.1. Studi Literatur

Dalam merealisasikan tujuan dan pemecahan masalah,
penelitian ini dimulai dengan tahap awal yaitu mempelajari studi
literatur atau sumber-sumber yang berkaitan dengan penelitian.
Teori-teori mengenai konsep data, data mining, association rule,
market basket analysis, algoritma apriori dan algoritma hash-based
yang digunakan sebagai dasar penelitian. Studi literatur dilakukan
dari sumber buku, jurnal maupun browsing internet.

3.2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan usaha untuk memperoleh data
atau dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian dan untuk
selanjutnya data tersebut akan diproses sesuai kebutuhan.

Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data curah
hujan tahun 2008 untuk wilayah Surabaya. Data tersebut diperoleh
dari kantor BMG wilayah Surabaya. Data curah hujan yang akan
digali adalah data curah hujan wilayah Surabaya selama satu tahun
untuk tahun 2008 saja. Data terdiri dari wilayah Surabaya ini dibagi
berdasarkan stasiun pengamatan curah hujan. Yaitu stasiun
pengamatan Simo, Gubeng, Gunung Sari, Larangan, Kebon Agung,
Keputih, Wonokromo, Wonorejo, Kandangan dan Perak.

Dataset yang didapat terdiri dari 11 atribut, yaitu Tanggal dan
10 nama stasiun curah hujan.

3.3. Analisa Sistem
3.3.1 Deskripsi Umum Sistem

Sistem yang akan dikembangkan ini merupakan suatu sistem
perangkat lunak untuk memberi informasi mengenai keterkaitan
curah hujan antar daerah pada setiap stasiun transmisi curah hujan di
daerah Surabaya. Sistem ini menggunakan algoritma hash-based
dalam penerapannya. Parameter yang digunakan yaitu tanggal dan
nama stasiun curah hujan. Dari pola yang dihasilkan, kita dapat
mengetahui keterkaitan curah hujan antar daerah. Serta dapat
memberikan informasi kepada pegawai BMG mengenai pola curah
hujan yang terjadi.

Pada sistem ini digunakan dataset curah hujan yang berisi
keterangan daerah yang mengalami hujan dalam satuan hari. Itemset
yang dimaksud dalam sistem ini adalah himpunan data daerah yang
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hujan. Sedangkan Frequent itemset yang dimaksud adalah himpunan
data daerah yang hujan yang sering muncul dalam database dan
memenuhi minimum support yang telah ditentukan. Sedangkan,
Association rule yang terbentuk adalah frequent itemset yang
memenuhi minimum confidence .

3.3.2 Perancangan Proses
Adapun batasan pada sistem yang dibangun adalah:
1. Dataset yang digunakan merupakan dataset yang tidak memiliki
relasi (hanya terdiri dari satu tabel).
2. Dataset yang digunakan tidak mengandung missing value.
3. Nilai minimum support dan minimum confidence ditentukan
oleh user.

3.4 Perancangan Sistem

Pada subbab perancangan sistem ini, akan dijelaskan
mengenai berbagai proses yang terjadi pada sistem. Proses pada
sistem antara lain perancangan basis data, perancangan proses dan
perancangan antar muka. Penggunaan associatin rule dilakukan
dengan memakai algoritma hash-based.

3.4.1 Perancangan Proses

Tahapan untuk menemukan hasil dari association rule
menggunakan algoritma hash-based dapat dilihat dalam gambaran
umum sistem.

3.4.1.1 Flowchart Gambaran Umum Sistem

Gambaran umum system dimulai dari proses memasukkan
minimum support dan minimum confidence oleh user, dilanjutkan ke
preposesing data yaitu memilih data yang akan diolah dalam sistem,
lalu ke proses pembentukan candidate 1-itemsets, yaitu untuk
membentuk candidate 1-itemsets dari data yang ada, kemudian
dilanjutkan lagi dengan proses pembentukan large 1-itemsets.
Selanjutnya proses pembentukan candidate 2-itemset, yang mana
dibentuk dari hasil pembentukan large 1-itemsets, kemudian
candidate 2-itemset yang dihasilkan dimasukkan ke dalam hash tabel
dilanjutkan lagi dengan proses pembentukan large 2-itemsets. Proses
selanjutnya sama seperti sebelumnya, yaitu pembentukan candidate
n-itemsets kemudian ke proses pembentukan large n-itemsets
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Keseluruhan proses ini terus berulang sampai jumlah count dari n-
itemset kurang dari minimum support sehingga terbentuk rule. Dari
hasil rule tersebut dilakukan pengukuran tingkat kekuatan (lift-ratio)
association rule dari penerapan algoritma hash-based.

Start

Data , Min.
Sup, Min conf

v

Preprocesing

v

Pembentukan
Candidate 1-Itemset

v

Pembentukan
Large 1-ltemset

v

Pembentukan
Candidate 2-Itemset

v

Hash Tabel

v

Pembentukan
Large 2-ltemset

v

Pembentukan
Candidate n-ltemset

v

Pembentukan
Large Itemset

Lift Ratio
Rule &
Lift Ratio

Gambar 3. 2 Flowchart Gambaran Umum Sistem
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3.4.1.2 Flowchart Preprocessing

Untuk memulai menjalankan algoritma hash-based, awalnya
dilakukan preprocessing terhadap data yang ada. Langkah awal yang
dilakukan adalah user menginputkan data, lalu dilakukan pembacaan
data yang diinputkan. Setelah data dibaca selanjutnya membuat
arraylist untuk menyimpan data yang kemudian akan diurutkan
berdasarkan hari. Hasil dari proses ini adalah data yang siap untuk

diolah.

Preprocesing

Nilai data > 0

tidak
I f
| | Data tidak Data
disimpan disimpan

Gambar 3. 3 Flowchart Preprocessing
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3.4.1.3 Flowchart Proses Candidate 1-Itemsets (C)

Proses candidate 1-itemset dilakukan untuk mendapatkan 1
itemsets yang digunakan dalam proses hash-based. Prosesnya yaitu
data hasil dari preprosesing akan menjadi inputan dalam proses ini,
kemudian pembentukan arraylist yang isinya merupakan nama
daerah dan jumlah count dari tiap daerah yang mengalami hujan.

Pembentukan
Candidate 1-
Iltemset
Data
Hitung count
tiap daerah

Gambar 3. 4 Flowchart Proses Candidate 1-ltemset
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3.4.1.4 Flowchart Proses Large Itemset (Ln)

Proses Large itemsets(Ln) dilakukan untuk mendapatkan daerah
Cn yang telah dipangkas dengan minimum support. Yang menjadi
inputan adalah hasil dari proses Cn, minimum support dan minimum
confidence. Setelah itu hasil dari Cn akan dipangkas berdasarkan
nilai minimum support dan minimum confidence, jika count lebih
kecil dari minimum support dan minimum confidence maka akan
dipangkas jika tidak maka akan dibentuk daerah large itemset(Ln).

Pembentukan
Start
Large Itemset

DaerahCn, min.
Sup, Min conf

DaerahCn
Min. Support,

Ya Min conf

| | Dilakukan DaerahLn
Pemangkasan

Gambar 3. 5 Flowchart Proses Large Itemset
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3.4.1.5 Flowchart Proses Candidate n-Itemset (Cn)

Proses candidate n-itemset dilakukan untuk mendapatkan
kandidat sebanyak n itemset. Yang menjadi inputan adalah hasil dari
proses Ln. Prosesnya yaitu inputan hasil dari pembentukan Ln akan
dilakukan join pada masing-masing data, kemudian pembentukan
arraylist yang isinya merupakan hasil dari join berupa nama daerah
dan jumlah count dari tiap n itemset daerah.

Pembentukan

Candidate n-
Lakukan join

Itemset
tiap itemset

v

Hitung count

Gambar 3. 6 Flowchart Proses Candidate n-ltemset
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3.4.1.6 Flowchart Proses Hash Table

Proses hash table dimulai dengan menginputkan hasil dari
large 2-itemset. Kemudian dari dua itemset tersebut diinisiasi berupa
variable x dan y. Selanjutnya penentuan bilangan prima yang berada
di atas, dan mendekati jumlah dari Cn. Kemudian akan dibuat array
hash address sejumlah bilangan prima yang didapat tadi. 2-1temsets
tadi dimasukkan ke proses hash. Untuk mengisi hash table, akan
digunakan persamaan 2.3. Hasil dari penghitungan persamaan
tersebut yang akan menjadi key yang digunakan untuk memasukkan
data 2-itemset kedalam hash bucket, dan dihitung jumlah isi dari
tiap-tiap hash bucket.

Hash Tabel

Hasil large 2-itemset

v

Tentukan Bil prima
diatas dan mendekati
jumlah Cn

Buat Tabel Hash
Address sejumlah bil
prima

v

Masukkan L2 ke Hash
Tabel

v

H{x,y}) = (x)*penjumlahan
penomoran Ln +(y)) mod Bil Prima

v

Tabel Hash
Address

Gambar 3. 7 Flowchart Proses Hash Table
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3.4.1.7 Flowchart Proses Lift ratio

Proses Lift ratio dilakukan untuk menetahui kekuatan dari rule
yang terbentuk. Inputannya berupa rule yang dihasilkan, data hasil
confidence dan data benchmark confidence. Penghitungan dari lift
ratio menggunakan persamaan 2.5.

Lift Ratio ( start )

Rule, data conf &
data benchmark
confidence

v

Lift = Confidencel[i]/
benchmark confidence

Hasil Lift
Ratio

Gambar 3. 8 Flowchart Proses Lift ratio
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3.4.2 Perhitungan Manual Menggunakan Algorima Hash-
Based

Pada perhitungan manual ini, data yang digunakan merupakan
sampel data dari dataset curah hujan yang terdiri dari 6 atribut yang
mana terdapat 5 daerah dan untuk 12 hari saja. Menggunakan
minimum support < 5. Sample data curah hujan dapat dilihat pada

tabel 3.1 .

Tabel 3. 1 Sampel Data Curah Hujan

Nama Daerah
VERZgE Gunung Kebon
Simo Gubeng | Sari Larangan | Agung
01-Jan 0 0 0 0 0
02-Jan 59 41 51 55 37
03-Jan 0 0 0 0 3
04-Jan 12 8 21 0 8
05-Jan 0 0 0 15 4
06-Jan 9 19 16 10 27
07-Jan 0 0 0 0 0
08-Jan 0 2 0 0 5
09-Jan 0 20 0 0 0
10-Jan 7 0 0 12 9
11-Jan 0 0 0 0 0
12-Jan 0 0 0 0 0
13-Jan 0 0 0 0 0
14-Jan 0 0 0 0 0
15-Jan 29 13 31 0 34
16-Jan 69 92 73 84 40
Ket: D1 : Simo
D2 : Gubeng

D3 : Gunung Sari
D4 : Larangan
D5 : Kebon Agung
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Tabel 3. 2 Tabel Data

Hari | Daerah yang hujan
H1

H2 | D1,D2,D3, D4, D5
H3 D5
H4 | D1,D2,D3, D5
H5 D4, D5
H6 | D1, D2, D3,D4,D5
H7

H8 D2 D5
H9 D2

H10 | D1, D4,D5
H11

H12

H13

H14

H15 | D1,D2,D3, ,D5
H16 | D1,D2,D3, D4, D5

Setelah pembacaan data kemudian dibentuk candidate 1-

itemset dan dihitung count tiap daerahnya.
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Tabel 3. 3 Hasil C1

No | C1 Count

D1

D2

D3

D4

G WIN|PF-
((e RN NN B NENe))
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Dari hasil C1, kemudian dibentuk L1 dengan melakukan
pemangkasan. Bila count kurang dari minsup maka akan dipangkas.

Tabel 3. 4 Hasil L1

No L1 count
1 D1 6
2 D2 7
3 D5 9

Setelah terbentuk L1, dilakukan joint untuk tiap masing-
masing daerah dalam satu hari. Hasilnya pada tabel 3.3, didapat
dengan cara melakukan kombinasi join item.

Tabel 3. 5 Tabel Join

Hari

Joint

H1

H2

(D1,D2), (D1,D3), (D1,D4), (D1,D5), (D2,D3),
(D2,D4), (D2,D5),(D3,D4), (D3,D5), (D4,D5)

H3

H4

(D1,D2), (D1,D3), (D1,D5), (D2,D3), (D2,D5),
(D3,D5)

H5

(D4,D5)

H6

(D1,D2), (D1,D3), (D1,D4), (D1,D5), (D2,D3),
(D2,D4), (D2,D5),(D3,D4), (D3,D5), (D4,D5)

H7

H8

(D2,D5)

H9

H10

(D1,D4), (D1,D5), (D4,D5)

H11

H12

H13

H14

H15

(D1,D2), (D1,D3), (D1,D5), (D2,D3), (D2,D5),
(D3,D5)

H16

(D1,D2), (D1,D3), (D1,D4), (D1,D5), (D2,D3),
(D2,D4), (D2,D5),(D3,D4), (D3,D5), (D4,D5)
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Pada kasus kali ini, jumlah daerah yang digunakan ada 5,

maka bisa dibuat hash key sejumlah bilangan prima yang mendekati
dan di atas 5, yaitu 7. Penomoran hash key dimulai dari angka O.
Persamaan (2.3) digunakan untuk membentuk Hash Address.
Misalnya pada C1 terdapat data sebagai berikut

maka perhitungan untuk mengisinya ke hash Address adalah:

1. Dari H2 yaitu (D1,D4) dimana D1 dianggap x dan D4
dianggap y

2. Urutan daerah (Order of x) dengan itemcode D1 pada C1
=1

3. Urutan daerah (Order of y) dengan itemcode D4 pada C1
=4

4. Penjumlahan penomoran L1 adalah 1+2+3 (karena tersisa
3 macam barang) = 6.

5. Bil prima yang didapat dari nilai yang lebih besar dari C1
=7.

Maka untuk memasukkan tiap-tiap TID ke hash-key

dilakukan perhitungan seperti berikut:

(D1,D2)=((1)*6+(2))mod 7=
(D1,D3)=((1)*6+(3))Mmod 7=
(D1,D4)=((1)*6+(4))mod 7=
(D1,D5)=((1)*6+(5))mod 7 =
(D2,D3)=((2)*6+(3))mod 7=
(D2,D4)=((2)*6+(4))mod 7=
(D2,D5)=((2)*6+(5))mod 7=
(D3,D4)=((3)*6+(4))mod 7=
(D3,D5) =((3)*6+(5))mod 7=
(D4,D5)=((4)*6+(5))mod 7=

P NNPFPOWONEDRRONPE

Dari hasil perhitungan relasi tersebut, akan dimasukkan ke

hash tabel sesuai dengan keynya masing-masing. Perhitungan ini
terus berlanjut sampai semua hasil dari C2 habis dan telah masuk ke
hash tabel. Setelah perhitungan hash selesai, maka dibentuk L2 yang
mana bila jumlah count pada tiap hasil joint lebih kecil daripada
minimum support maka akan dipangkas.
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Tabel 3. 6 Tabel Hash

Hash Addres | Isi

0 (D1,D4), (D1,D4), (D1,D4), (D3,D5),




(D3,D5), (D3,D5)

(D1,D2), (D1,D2), (D1,D2) , (D1,D2),

(D1,D2), (D2,D3), (D2,D3), (D2,D3),
(D2,D3), (D2,D3), (D3,D4), (D3,D4),
(D3,D4), (D4,D5), (D4,D5), (D4,D5),
(D4,D5), (D4,D5)

(D1,D3), (D1,D3), (D1,D3), (D1,D3),
(D1,D3), (D2,D4), (D2,D4), (D2,D4),
(D3,D5), (D3,D5), (D3,D5), (D3,D5),
(D3,D5),

(D1,D4), (D1,D4), (D1,D4), (D1,D4),
(D2,D5), (D2,D5), (D2,D5), (D2,D5),
(D2,D5), (D2,D5),

4

(D1,D5), (D1,D5), (D1,D5), (D1,D5)
(D1,D5), (D1,D5),

5

6

Selanjutnya dihitung count masing-masing hasil joint

Hasil dari C2 kemudian dibentuk L2 dengan melakukan

Tabel 3. 7 Hasil C2
C2 Count

(D1,D2) 5

(D1,D3)
(D1,D4)
(D1,D5)
(D2,D3)
(D2,D4)
(D2,D5)
(D3,D4)
(D3,D5)
(D4,D5)

gowowlo|o|lol

pemangkasan berdasarkan minsup hasil L2 pada tabel 3.8.

Tabel 3. 8 Hasil L2

L2 Count
(D1,D5) 6
(D2,D5) 6
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Dari hasil L2 dilakukan joint untuk masing-masing hasil dan
menghasilkan tabel C3.
Tabel 3. 9 Hasil C3
C3

(D1,D2,D5)

Dari hasil join tersebut maka dicari jumlah count nya dari tiap
transaksi yang menghasilkan C3.
Tabel 3. 10 Hasil C3 dan count
C3 Count
(D1,D2,D5) 5

Karena nilai count dari C3 lebih kecil atau sama dengan
minimum support maka proses tersebut akan berhenti karena jika
dipangkas maka tidak akan terbentuk rule baru.

Setelah proses tersebut selesai, maka akan terbentuk rule dari
hasil sebelumnya. Untuk jumlah transaksi yaitu jumlah hari yang
mengalami hujan saja yang dihitung, daerah yang tidak ada hujan
pada hari tersebut maka tidak akan dihitung. Hasil dari rule,
perhitungan support dan confidence terdapat pada tabel 3.11.

Rule Support | Confidence

D1 60 % -

D2 70 % -

D5 90 % -
D1->D5 60 % 100 %
D5->D1 60 % 66,67%
D2->D5 60 % 85,71 %
D5->D2 60 % 66,67%

D1,D2->D5 50% 83,33%
D1,D5->D2 50% 83,33%
D2,D5->D1 50% 83,33%

Tabel 3. 11 Tabel Rule, Support dan Confidence

Dari hasil tabel 3.11 tersebut dapat dihitung nilai dari lift ratio
dari masing-masing rule yang terbentuk. Hasil dari lift ratio dapat
dilihat pada tabel 3.12.
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Tabel 3. 12 Tabel Rule, Support, Confidence dan Lift Ratio

Rule Support | Confidence Lift ratio
D1 60 % - -
D2 70 % - -
D5 90 % - -
D1->D5 60 % 100 % 1,11
D5->D1 60 % 66,67% 1,11
D2->D5 60 % 85,71 % 0.95
D5->D2 60 % 66,67% 0,95
D1,D2->D5 50% 83,33% 0,93
D1,D5->D2 50% 83,33% 1,19
D2,D5->D1 50% 83,33% 1,39

Berdasarkan hasil dari lift ratio dapat diketahui bahwa rule
D1->D5, D5>D1, D1,D5>D2, D2,D5->D1 mempunyai lift ratio
lebih besar dari 1 maka dapat dipastikan bahwa pada daerah tersebut
benar-benar mengalami hujan bersamaan.
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3.4.3 Perancangan User Interface

Antarmuka dari proses pencarian association rule

diilustrasikan pada gambar 3.10.

] Design Preview [form] =

= =

Minimum Support Count : [ openfie | | Proses | [ reset |
Minimum Confidence £
2
Data Cursh Hujan | Frequent Itemset | Rule
[]

Implementasi Association Rule M kan algoritma Hash-Based

Untuk Mengetahui Keterkaitan Curah Hujan Antar Daerah

Gambar 3. 9 Perancangan User Interface

Keterangan gambar 3.10 :

1.
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Minimum Support Count text field

Text file dirancang untuk menginputkan nilai dari minimum
support.

Minimum Confidence text field

Text file dirancang untuk menginputkan nilai dari minimum
confidence.

Tombol Open File

Tombol ini dirancang untuk memilih file yang ingin diproses.
Tombol Proses

Tombol proses dirancang untuk memulai proses kerja
algoritma dalam membentuk rule.

Tombol Reset

Tombol reset dirancang untuk mereset program.

Tab Menu Data Curah Hujan

Menu tab untuk menampilkan isi dari data yang telah dipilih
dan yang akan diproses.



7. Tab Menu Frequent Itemset Terbentuk
Menu tab untuk menampilkan hasil dari proses berupa
frequent itemset yang dihasilkan.

8. Tab Menu Rule
Menu tab untuk menampilkan hasil dari proses berupa rule
yang dihasilkan.

3.4.4 Perancangan Uji Coba
Uji coba sistem untuk analisa pola keterkaitan curah ini akan
melakukan evaluasi dan analisis terhadap hasil rule yang dihasilkan
oleh sistem. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengetahui
pengaruh nilai minimum support count dan nilai minimum confidence
terhadap jumlah rule yang dihasilkan. Selain itu, uji coba ini juga
bertujuan untuk mengetahui tingkat kekuatan dari rule yang
dihasilkan dengan menggunakan lift ratio.
Rancangan uji coba untuk algoritma Hash-Based adalah
sebagai berikut:
1. Pengujian jumlah rule
Pengujian ini dilakukan untuk menghitung jumlah rule yang
terbentuk dari algoritma ini. Parameter yang digunakan pada
pengujian ini yaitu ~minimum support dan minimum
confidence. Pengujian jumlah rule ini menggunakan data
sampel yang telah ditetapkan.
Tabel 3. 13 Tabel Hasil Rule Terbentuk
Min. Support | Min. Confidence | Rule Yang Terbentuk

2. Pengujian tingkat akurasi
Pengujian ini dilakukan untuk melihat kuat tidaknya rule yang
terbentuk dari algoritma ini. Pengujian dilakukan dengan
menghitung lift ratio
Tabel 3. 14 Tabel Hasil Lift Ratio

Rule Yang Terbentuk | Confidence Lift ratio
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi implementasi sistem serta pembahasan dan
analisa mengenai hasil uji coba terhadap sistem. Implementasi sistem
merupakan penerapan dari rancangan sistem yang sudah dibahas
pada bab sebelumnya.

4.1 Lingkungan Implementasi

Implementasi dilakukan untuk proses transformasi representasi
rancangan ke dalam bahasa pemrograman sehingga dapat dimengerti
olen komputer. Lingkungan implementasi yang akan dijelaskan
meliputi lingkungan implementasi perangkat keras dan lingkungan
implementasi perangkat lunak.

4.1.1 Lingkungan Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebuah PC(Personal Computer) dengan spesifikasi sebagai berikut :
Processor Intel® Core 15-2410M 2.30GHz
Memori 4096 MB
Harddisk dengan kapasitas 500 GB
Monitor 14.0”
Keyboard
Mouse

Sk~ wihE

4.1.2 Lingkungan Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Sistem operasi Microsoft Windows 7 Home Premium 64-bit.

2. Netbeans IDE 7.1 dan JDK 1.6 sebagai software development
dalam pembuatan sistem, untuk proses menemukan associotion
rule dengan algoritma Hash-based serta proses pengujian
sistemnya.

3. Microsoft office excel 2007 sebagai penyimpan data.
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4.2 Implementasi Program

Berdasarkan rancangan pembuatan sistem pada bab 3, maka
pada subbab ini akan dijelaskan implementasi proses — proses yang
telah dijelaskan tersebut. Implementasi program terdiri dari class
yang dijelaskan pada Tabel 4.1 beserta fungsinya.

Tabel 4.1 Class Pada Implementasi Program dan Fungsinya

Nama Class Fungsi

Class Form Class ini digunakan untuk mengolah
tampilan dari GUI system, membaca
dan memilih data.

Class MappingDaerahHujan Class ini untuk menyimpan data
setelah diinputkan serta membentuk
candidate dan large 1-itemset .

Class JumlahDaerahHujan Class untuk menyimpan tipe data
baru. Yaitu atribute namaDaerah
dengan tipe data string, atribute
count dengan tipe data integer dan
atribute support dan conf dengan
tipe data double .

Class Hash_Map Class ini terdapat method untuk
pembentukan tabel hash map.
Class DaerahHujan Class untuk menyimpan tipe data

baru. Yaitu atribute tanggal dengan
tipe data string serta atribute
namaDaerah dengan tipe data
arraylist string.

Class Main Class yang digunakan untuk main
program.
Class AtributHash Class untuk menyimpan tipe data

baru. Yaitu atribute key dengan tipe
data integer ~ serta  atribute
namaDaerah dengan tipe data
arraylist string.

Class Atributl.2 Class untuk menyimpan tipe data
baru. Yaitu atribute namaDaerah
dengan tipe data string, atribute
count dengan tipe data integer dan
atribute support dengan tipe data
double .

Class Kombinasi Class yang digunakan untuk
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membentuk candidate dan large 3-
itemset .

Class SuppConf

Class yang digunakan untuk
membentuk candidate, large n-
itemset dan pembentukan rule serta
untuk menghitung support,
confidence dan lift ratio.

Class TabelHash

Class untuk menyimpan tipe data
baru. Yaitu atribute key dengan tipe
data integer serta atribute HashMap
dengan tipe data arraylist string dan

integer.

4.2.1 Proses Pembacaan Data

Class form memiliki method untuk mengolah data excel yaitu
untuk memilih data excel yang akan digunakan yaitu berupa data
curah hujan, yang dibaca sesuai kolom dan barisnya kemudian akan
disimpan untuk pengolahan data oleh system.

private void jButtonOpenActionPerformed(java.awt.event.ActionEvent

evt) {//GEN-FIRST:event 7jButtonOpenActionPerformed

//

add your handling code here

int returnval = jFileChooserl.showOpenDialog(this);
if (returnVal == JFileChooser.APPROVE_OPTION) {
File file = jFileChooserl.getSelectedFile();

try

Logger.getLogger(form.class.getName()).log(Level.SEVERE, null, ex);

items[]

{
WorkbookSettings ws = new WorkbookSettings();

ws.setLocale(new Locale("en", "EN"));
Workbook wb = null;
try {

wb = Workbook.getWorkbook(file, ws);
} catch (BiffException ex) {

)

Sheet s = wb.getSheet(0);

Object[] kolom = new Object[s.getColumns()];
kolom[©] = "No.";

for (int i = 1; i < kolom.length; i++) {
Cell c = s.getCell(i, 0);
kolom[i] = c.getContents();

¥

//menyimpan nama atribut ke dalam string array

wilayah = new String[s.getColumns() - 1];
for (int i = @; i < s.getColumns() - 1; i++) {
Cell c = s.getCell(i + 1, 0);
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wilayah[i] = c.getContents();

}

modeldata = new DefaultTableModel(null, kolom);
Object[] tampil = new Object[kolom.length];

data = new String[s.getRows() - 1][s.getColumns() -
1];
for (int i = @; i < s.getRows() - 1; i++) {
for (int j = @; j < s.getColumns() - 1; j++) {
data[i][j] = bacaCell(s, j + 1, i + 1);

¥

tampil[@] = (i + 1);

for (int j = @; j < s.getColumns() - 1; j++) {
tampil[j + 1] = bacaCell(s, j + 1, i + 1);

}

tabeldata.setModel(modeldata);

modeldata.addRow(tampil);

b
} catch (IOException e) {

Logger.getLogger(form.class.getName()).log(Level.SEVERE, null, e);
cek = 1;
} else {

System.out.println("File access cancelled by user");
}

}//GEN-LAST :event_jButtonOpenActionPerformed

Source Code 4. 1 Proses Pembacaan Data

Method yang digunakan untuk menyimpan data curah hujan
yang nantinya akan diproses oleh system.

public static DaerahHujan[] getDataCurahHujan(String[] wilayah,
String[][] data) {
daerahhujan = new DaerahHujan[data.length];
ArraylList<String> namawilayah;
for (int i = @; i < data.length; i++) {
namawilayah = new ArrayList<String>();
daerahhujan[i] = new DaerahHujan();
for (int j = @; j < data[@].length; j++) {//looping per
wilayah/per kolom
if (!data[i][j].equals("@")) {//jika tabel tidak
mengandung angka © maka,
namawilayah.add(wilayah[j]);//wilayah yang tidak
mengandung "0" diletakkan dalam arraylist
daerahhujan[i].namaDaerah = namawilayah;//

X
}
}

return daerahhujan;
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Source Code 4. 2 Proses Penyimpanan Data

4.2.2 Proses Pembentukan C1

Pada proses pembentukan candidate 1-itemset(C1) ini terdapat
2 method yaitu method untuk menyimpan semua daftar daerah yang
mengalami hujan dan method untuk menghitung count dari tiap
daerah.

public Object[] getAllDaerah(DaerahHujan[] getCurahHujan) {
ArraylList<String> listWilayah = new ArraylList<String>();
for (int i = 1; i < getCurahHujan.length; i++) {
ArraylList<String> getwilayah =
getCurahHujan[i].namaDaerah;
for (int j = 0; j < getwilayah.size(); j++) {
listWilayah.add(getwilayah.get(j));
¥

Object[] namaDaerah = listWilayah.toArray();
return namaDaerah;

}

public JumlahDaerahHujan[] getCountDaerah(Object[] getAllDaerah,
String[] namadaerah) {
JumlahDaerahHujan daerah[] = new
JumlahDaerahHujan[namadaerah.length];
for (int j = @; j < namadaerah.length; j++) {
daerah[j] = new JumlahDaerahHujan();
daerah[j].namaDaerah = namadaerah[j];
int count = 0;
for (int i = @; i < getAllDaerah.length; i++) {
if (getAllDaerah[i].equals(namadaerah[j])) {
count++;
daerah[j].count = count;

X
X

return daerah;

Source Code 4. 3 Proses Pembentukan C1

4.2.3 Proses Pembentukan L1

Proses pembentukan L1 terdapat 1 method. Yang mana
method memanggil daerah hujan. Jika count daerah lebih besar dari
minimum support maka akan disimpan untuk proses selanjutnya jika
tidak maka akan dihapus.

public ArraylList<JumlahDaerahHujan> getDaerahlL1(JumlahDaerahHujan[ ]
daerahHujan, double minsup) {
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FreqLl = new ArrayList<JumlahDaerahHujan>();
for (int i = @; i < daerahHujan.length; i++) {
JumlahDaerahHujan daerah = new JumlahDaerahHujan();
if (daerahHujan[i].support >= minsup) {
daerah.namaDaerah = daerahHujan[i].namaDaerah;
daerah.count = daerahHujan[i].count;
daerah.support = daerahHujan[i].support;
FreqlLl.add(daerah);
}
3

return FreqlLl;

Source Code 4. 4 Proses Pembentukan L1

4.2.4 Proses Pembentukan C2

Hasil dari proses sebelumnya yaitu hasil dari pembentukan L1
yang akan diproses selanjutnya. Proses ini yaitu pembentukan C2
dengan melakukan kombinasi terhadap hasil dari pembentukan L1.

public static ArrayList<String> getKombinasi(ArraylList<String>
getDaerahHujan) {
ArraylList<String> listKombinasi = new ArrayList<String>();
for (int i = @; i < getDaerahHujan.size(); i++) {
int count = i + 1;
for (int j = @; j < getDaerahHujan.size() - count; j++) {
listKombinasi.add(getDaerahHujan.get(i) + " * " +
getDaerahHujan.get(count + j));

}

return listKombinasi;

}

public DaerahHujan[] getJoin(DaerahHujan[] getDataHujan) {
DaerahHujan[] joinData = new
DaerahHujan[getDataHujan.length];
for (int i = 1; i < getDataHujan.length; i++) {
joinData[i] = new DaerahHujan();
ArraylList<String> kombinasi =
getKombinasi(getDataHujan[i].namaDaerah);
joinData[i].namaDaerah = kombinasi;

}

return joinData;

Source Code 4. 5 Proses Pembentukan C2

48




4.25 Proses Hash Table

Hasil dari kombinasi L1 akan terbentuk C2 yang kemudian
akan dimasukkan ke dalam hash tabel dengan menggunakan fungsi
hash yang telah dibahas pada bab sebelumnya.

public JumlahDaerahHujan[] getTID(ArrayList<String> kombinasiDaerah,
String[][] daerahIndeks, int jumlah) {
JumlahDaerahHujan[] dataDaerah = new
JumlahDaerahHujan[kombinasiDaerah.size()];
for (int i = @; i < kombinasiDaerah.size(); i++) {
dataDaerah[i] = new JumlahDaerahHujan();
dataDaerah[i].namaDaerah = kombinasiDaerah.get(i);
String[] dataDelimBintang =
getItemData(kombinasiDaerah.get(i));
//bisa dicek dataDelimBintang isinya apa aja disini pakek
SOUT
int indeksDaerahl = 0;
int indeksDaerah2 = 0;
int countTID = 9;
for (int k = 1; k < daerahIndeks.length; k++) {
if
(daerahIndeks[k][©].toLowerCase().equals(dataDelimBintang[@].toLowercC

ase())) {
indeksDaerahl =
Integer.parselnt(daerahIndeks[k][1]);
}
if
(daerahIndeks[k][@].toLowerCase().equals(dataDelimBintang[1].toLowerC
ase())) {

indeksDaerah2 =
Integer.parselnt(daerahIndeks[k][1]);

countTID = ((indeksDaerahl) * jumlah + (indeksDaerah2)) %
11;
dataDaerah[i].count = countTID;

return dataDaerah;

}

public static int getMaksimalCount(JumlahDaerahHujan[]
daerahdanTIDnya) {

int maks = @;

for (int i = @; i < daerahdanTIDnya.length; i++) {
if (daerahdanTIDnya[i].count > maks) {

maks = daerahdanTIDnya[i].count;

}

}

return maks;

}

public static AtributHash getKeyData(JumlahDaerahHujan[]
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daerahdanTIDnya, int count) {
ArraylList<String> lisDaerah = new ArraylList<String>();
AtributHash atrHash = new AtributHash();
for (int i = @; i < daerahdanTIDnya.length; i++) {
if (daerahdanTIDnya[i].count == count) {
atrHash.key = count;
lisDaerah.add(daerahdanTIDnya[i].namaDaerah);
atrHash.namaDaerah = lisDaerah;
}
3
return atrHash;

}

public static AtributHash[] getKeydataAll(JumlahDaerahHujan[]
daerahdanTIDnya, int maks) {
AtributHash[] attrHash = new AtributHash[maks + 1];
for (int i = @; i <= maks; i++) {
attrHash[i] = new AtributHash();
attrHash[i] = getKeyData(daerahdanTIDnya, i);
}

return attrHash;

}

public TabelHash[] getTabelHash(DaerahHujan[] daerahKombinasi,
AtributHash[] atrHash) {

HashMap<String, Integer> hashData;

TabelHash[] tabelHash = new TabelHash[atrHash.length];

for (int j = @; j < atrHash.length; j++) {
hashData = new HashMap<String, Integer>();
tabelHash[j] = new TabelHash();
tabelHash[j].key = atrHash[j].key;
ArraylList<String> hashNamaDaerah = atrHash[j].namaDaerah;

for (int i = @; i < hashNamaDaerah.size(); i++) {
int count = 0;
for (int k = 1; k < daerahKombinasi.length; k++) {
ArraylList<String> listNamaDaerah =

daerahKombinasi[k].namaDaerah;
for (int 1 = ©; 1 < listNamaDaerah.size(); 1++) {
if
(hashNamaDaerah.get(i).equals(listNamaDaerah.get(1l))) {
String wilayah = hashNamaDaerah.get(i);
count++;
hashData.put(wilayah, count);
tabelHash[j].hashData = hashData;

}

return tabelHash;
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Source Code 4. 6 Proses Pembentukan Hash Tabel

4.2.6 Proses Pembentukan L2

Proses pembentukan L2 terdapat 1 method. Yang mana
method menggunakan data hasil dari pembentukan tabel hash, yang
kemudian dihitung countnya. Jika count daerah C2 lebih besar dari
minimum support maka akan disimpan untuk proses selanjutnya jika
tidak maka akan dihapus.

public void getPangkasL2(TabelHash[] tabelHash, double minsup, int
jumlahtrans) {
L2 = new ArraylList<AtributL2>();
for (int i = @; i < tabelHash.length; i++) {
// System.out.println("key--"+tabelHash[i].key);
HashMap<String, Integer> datahas = tabelHash[i].hashData;
for (Map.Entry<String, Integer> datakey :
datahas.entrySet()) {
String daerah = datakey.getKey();
int jumlah = datakey.getValue();
double support = (((double)jumlah)/((double)jumlahtrans))*100;
if (support >= minsup) {
AtributlL2 atr = new AtributlL2();
atr.namaDaerah = daerah;
atr.count = jumlah;
atr.support = support;
L2.add(atr);
}

// System.out.println(daerah+"---="+jumlah);

Source Code 4. 7 Proses Pembentukan L2

4.2.7 Proses Pembentukan Cn

Dari hasil pembentukan L2 maka aka dibentuk candidate
itemset selanjutnya. Proses ini akan terus menghasilkan candidate
itemset hingga count large itemset yang terbentuk lebih kecil dari
minimum support.

public ArraylList<ArraylList<String>>
getKombinasi3(ArrayList<JumlahDaerahHujan> listDaerahHujan,int komb)
{

ArraylList<ArraylList<String>> list = new
ArraylList<ArrayList<String>>();

new Kombinasi().jalankan(listDaerahHujan.size(), komb);

for (int m = @; m < listAngka.size(); m++) {
// System.out.println("kombinasi=""+ (m + 1));
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int[] hasil = listAngka.get(m);
ArraylList<String> listKomb = new ArrayList<String>();
for (int n = @; n < hasil.length; n++) {

// System.out.println(hasil[n]);

listKomb.add(listDaerahHujan.get(hasil[n]).namaDaerah);
//
System.out.println(listDaerahHujan.get(hasil[n]).namaDaerah);

list.add(listKomb);
¥
return list;

}

public JumlahDaerahHujan[]
getDataCountKombinasi(ArrayList<ArrayList<String>> list,DaerahHujan[]
test){
JumlahDaerahHujan[] data=new JumlahDaerahHujan[list.size()];
for (int i = @; i < list.size(); i++) {
data[i]=new JumlahDaerahHujan();

ArraylList<String> listKom=1list.get(i);

String
datakoml=1istKom.toString().replace("[","").replace("]","").replace("
")

int count=0;

for (int j = 1; j < test.length; j++) {

ArraylList<String> daerah2Hujan=test[j].namaDaerah;
String
datakom2=daerah2Hujan.toString().replace("[","").replace("]","").repl
ace(" ","");
data[i].namaDaerah=datakoml;
if(datakom2.contains(datakoml)){
count++;
data[i].count=count;

X
X

return data;

Source Code 4. 8 Proses Pembentukan Cn

4.2.8 Proses Pembentukan Ln

Proses pembentukan large n-itemset. Akan mengambil data
dari pembentukan candidate itemset sebelumnya. Akan berhenti jika
nilai dari support lebih kecil dari minimum support.

public ArrayList<JumlahDaerahHujan> getDaerahl3(JumlahDaerahHujan[ ]
count3, double _minsup) {
ArraylList<JumlahDaerahHujan> 1istlL3 = new
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ArraylList<JumlahDaerahHujan>();

for (int i = @; i < count3.length; i++) {
JumlahDaerahHujan daerah = new JumlahDaerahHujan();
if (count3[i].count > _minsup) {
daerah.namaDaerah = count3[i].namaDaerah;
daerah.count = count3[i].count;
listL3.add(daerah);
}
}

return listl3;

4.29 Proses Pembentukan Rule
Setelah proses pembentukan candidate itemset selesai maka
akan terbentuk frequent itemset yang mana masih berurutan sesuai

Source Code 4. 9 Proses Pembentukan Ln

data. Sedangkan untuk pembentukan rule data tersebut harus diacak
posisinya, maka dilakukan permutasi dari tiap itemset yang
terbentuk.

public Arraylist<ArraylList<String>>
getKombinasi3(ArraylList<JumlahDaerahHujan> listDaerahHujan, int komb)

{

if (Main.debug) A
System.out.println("LOG" + komb);
}

ArraylList<ArraylList<String>> list = new
Arraylist<ArrayList<String>>();
new Kombinasi().jalankan(listDaerahHujan.size(), komb);
for (int m = ©; m < listAngka.size(); m++) {
int[] hasil = listAngka.get(m);
Arraylist<String> listKomb = new ArraylList<String>();
for (int n = @; n < hasil.length; n++) {
listKomb.add(listDaerahHujan.get(hasil[n]).namaDaerah);

}
//get permutasi
String[] toPermutasi = new String[listKomb.size()];
int x = 9;
while (listKomb.size() > x) {
toPermutasi[x] = listKomb.get(x);
X++;
}
String[] permutasiResult = permute(toPermutasi);
for (String kombinasi : permutasiResult) {
String[] daerahs = kombinasi.split("\\[|");
Arraylist<String> kombinasiDaerah = new
ArraylList<String>();
for (String daerah : daerahs) {
kombinasiDaerah.add(daerah);
)i
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//kombinasi daerah

if (!list.contains(kombinasiDaerah)) {
list.add(kombinasiDaerah);

¥

}

}
if (Main.debug) {
//log print list
for (ArraylList<String> daerahs : list) {
System.out.println("-L0G");
for (String daerah : daerahs) {

System.out.print("|" + daerah);
}
System.out.println("-L0G");
¥
¥
return list;
}
/%%
*

* PERMUTATION http://www.dreamincode.net/code/snippet2016.htm
*/
public static String[] permute(String[] s) { //Returns a list of
permutations.
if (s.length == 1) {
return s;
}

String[] array = new String[factorial(s.length)];
ArraylList<String> x = new ArraylList<String>();
for (int i = 0; i < s.length; i++) {

String[] y = permute(remove(s, 1i));

for (String z : y) {

x.add(s[i] + "|" + z);

}

}

return (String[]) (x.toArray(array));
}

public static String[] remove(String[] s, int i) { //removes a String
at the specified index from array s, and returns the result.
String[] x = new String[s.length - 1];
ArraylList<String> arraylList = new ArraylList<String>();
for (int j = ©; j < s.length; j++) {
if (5 !=1) {
arrayList.add(s[j]);
}

return (String[]) (arrayList.toArray(x));
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public static int factorial(int i) {//Finds the factorial of an
integer so we can know the size of the permutation array.

int result = 1;
for (inty = 1; y <= i; y++) {
result *= y;
}
return result;
1
/**

*

* PERMUTATION
*/

cetak += indeks + ". JIKA " + getString2(confall.get(i).namaDaerah) +
" MAKA " + getStringAkhir(confall.get(i).namaDaerah) + "\n";

cetak += "\tSupport : " + f.format(confall.get(i).support) + "%
Confidence : " + f.format(confall.get(i).conf) + "% Lift Ratio : " +
f.format(liftRatio) + "\n";

Source Code 4. 10 Proses Pembentukan Rule

4.2.10 Proses Penghitungan Support

Proses menghitung support disini yaitu untuk mengukur
tingkat intensitas kemunculan suatu rule. Dari rule yang terbentuk
maka akan dihitung  masing-masing  supportnya dengan
menggunakan persamaan 2.1.

public double getSupport(int jumlahTransaksi, int countDaerah) {
double hasil = 0.0;
hasil = (double) countDaerah / jumlahTransaksi * 100;
return hasil;

Source Code 4. 11 Proses Perhitungan Support

4.2.11 Proses Penghitungan Confidence

Proses menghuitung confidence ini adalah untuk mengukur
tingkat kebenaran dari kesimpulan yang diambil oleh rule yang
dibuat.. Untuk menghitung confidence dari masing-masing rule yang
terbentuk digunakan persamaan 2.2.

for (int i = 0; i < listL.size(); i++) {
listL.get(i).support = getSupport(jmlhTrans, listL.get(i).count);
String dataaa = getStringAkhir(listl.get(i).namaDaerah);
for (int j = @; j < listDaerahMinsup.size(); j++) {
if (dataaa.contains(listDaerahMinsup.get(j).namaDaerah)) {
listL.get(i).conf = (double) listL.get(i).count /
listDaerahMinsup.get(j).count * 100;
}
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}

if (listL.get(i).conf >= minConf) {
confall.add(listL.get(i));

}

1

Source Code 4. 12 Proses Perhitungan Confidence

4.2.12 Proses Penghitungan Lift Ratio

Proses untuk melakukan pengujian terhadap kekuatan rule
yang terbentuk. Yaitu dengan melakukan penghitungan lift ratio dari
masing-masing rule yang terbentuk.

String data = getStringAkhir(confall.get(i).namaDaerah);
for (int j = @; j < listDaerahMinsup.size(); j++) {

if (data.equals(listDaerahMinsup.get(j).namaDaerah)) {

liftRatio = (double) confall.get(i).conf /

getSupport(jmlhTrans, listDaerahMinsup.get(j).count);

}// cetak += "\n";
System.out.println("Lift" + liftRatio + "\n");
cetak += "Lift Ratio :" + liftRatio + "\n"j;

Source Code 4. 13 Proses Perhitungan Lift Ratio

4.3 Implementasi Antar Muka

Implementasi antar muka sistem  association  rule
menggunakan algoritma hash-based untuk mengetahui keterkaitan
curah hujan antar daerah ini terdiri dari satu form utama yang terdiri
dari 3 menu tab. Terdapat 3 tombol utama yaitu open file, proses dan
reset. Hasil dari tombol open file akan ditampilkan pada tab menu
awal yaitu tab menu data curah hujan, untuk tombol proses hasil
akan ditampilkan pada tab menu kedua dan ketiga. Tab menu kedua
menampilkan hasil dari penerapan algoritma hash-based yang berupa
frequent itemset yang terbentuk dan untuk tab menu ketiga adalah
untuk menampilkan hasil rule yang terbentuk beserta hasil support,
confidence serta lift rationya.

Pada form juga terdapat 2 text field, yaitu untuk memasukkan
nilai inputan berupa nilai minimum support count dan nilai minimum
confidence. Nilai dari inputan tersebut yang nantinya akan digunakan
sebagai batas atau parameter dalam proses pembentukan rule pada
system.

Untuk memulai menjalankan program ada tahapan yang harus
dilakukan oleh user. Yang pertama yaitu menginputkan nilai dari
minimum support count dan nilai minimum confidence. Kemudian
menekan tombol open file untuk memilih di direktori atau folder
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mana dokumen atau data excel yang akan diolah disimpan kemudian
memilih data excel yang akan diolah tersebut. Setelah selesai
memilih file, maka data pada file excel tersebut akan ditampilkan
pada tab menu data curah hujan.

& = B
Implementasi Association Rule Menggunakan algoritma Hash-Based
Untuk Mengetahui Keterkaitan Curah Hujan Antar Daerah
Minimum Support Count: |30 Open file ‘ | Proses | ‘ reset |
Minimum Confidence i |BO
Data Curah Hujan r Frequent ltemset | Rule
No. Simo Gubeng | GunungSari| Larangan Kebom\gﬂg] Kepulih | Wonokrome| Wonorejo | Kandangan Perak
1 o o 0 o o B o 0 0 53 -
B EE 41 51 E5 37 &0 E B £2 0 =
B 0 0 0 0 B B 0 0 0 12
0 12 B 21 0 B B 18 15 13 12
B o o 0 15 B 20 o o o 7
B B 13 16 10 27 10 0 0 13 B
7 0 0 0 0 0 o 15 o o 0
B o z 0 o B B z 0 0 7
3 o 20 0 o o B B o o z
10 7 o 7 12 B 10 o 10 B o
11 0 0 0 0 0 B 0 0 0 0
12 0 0 0 0 0 o 0 o o 0
1z o o 0 o o B o 0 0 0
14 o o 0 o o B o o o 0
18 28 12 31 0 31 B 28 28 18 EE
1€ 5 32 73 24 40 G 40 4z =7 0
17 12 52 12 o 17 o 17 o 19 o
18 B 10 0 10 o z0 o 0 B B
13 o 7 0 o o B o o o 10
20 0 0 0 0 0 B 0 0 0 0 <

Gambar 4. 1 Form Menu Tampilan Data

Selanjutnya yaitu menekan tombol proses untuk memulai
proses pengolahan data dengan menggunakan algoritma hash-based.
Program akan memulai proses pengolahan data tersebut. Setelah
proses tersebut selesai, maka akan terbentuk frequent itemset dari

data yang diolah kemudian akan ditampilkan pada tab menu frequent

itemset.
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&)
Implementasi Association Rule Menggunakan algoritma Hash-Based
Untuk Mengetahui Keterkaitan Curah Hujan Antar Daerah
Minimum Support Count: |30 Open file | ‘ Proses H reset ‘
Minimum Confidence  : |60
Data Curah Hujan | Frequentltemset | Rule
1-temset
1. Simo 182 Support: 52,23
2. Gubeng 180 Support: 50,96
3.GunungSari : 82 Support: 52,23
4.KebonAgung : 84 Support: 53,50
5. Wonokromo 76 Support: 48,41
6. Wonorejo  :50 Support 31,85
7 Kandangan 80 Support 50,95
8. Perak 103 Support: 85,61
2-ltlemset
1. Wonokromo * KebonAgung ;56 Support: 35,67
2. Kandangan * Perak 49 Support: 31,21
3. Gubeng * Kandangan 57 Support: 36,31
4. KebanAgung * Simo &7 Support 42,68
5. Simo * Gubeng 57 Support 36,31
B. GunungSari * Wonokromo 56 Support 35 67
7. Gubeng * Perak 50 Support 31,85
8. Perak * Kandangan 49 Support: 31,21
9. Kandangan * Simo 20 Support: 50,96
10. KebanAgung * Gubeng 54 Support: 34,39
11. Simo * GunungSari 68 Support: 43,31
12. Gubeng * Simo 57 Support 36,31

Gambar 4. 2 Form Menu Tampilan Frequent Itemset yang
Terbentuk

Dari hasil frequent itemset yang terbentuk tersebut selanjutnya
akan dibentuk rule, dihitung masing-masing nilai support dan
confidencenya. Serta untuk mengetahui tingkat kekuatan rule yang
terbentuk, maka dilakukan proses pengujian dari masing-masing
rule. Hasil dari pembentukan rule, perhitungan support, confidence
dan lift ratio akan ditampilkan pada tab menu Rule.
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Implementasi Association Rule Menggunakan algoritma Hash-Based
Untuk Mengetahui Keterkaitan Curah Hujan Antar Daerah

Minimum Support Count : |30 Open file ‘ ‘ Proses || reset ‘

Minimum Confidence : |60

Data Curah Hujan rFreqnent ltemset | Rule

1. JIKA Wonokromo MAKA KebonAgung
support: 35,67% confidence : 66,67% Lit Ratio: 0,79
2. JIKA Gubeng MAKA Kandangan
support: 36,31% confidence:71,25% Lift Ratio: 0,89
3. JIKA KebonAgung MAKA Simo
support: 42,68% confidence:81,71% Lift Ratio: 1,00
4. JIKA Simo MAKA Gubeng

support: 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio: 0,89
5. JIKA GunungSari MAKA Wonokromo

support: 35 67% confidence : 73,68% Lift Ratio: 0,97
6. JIKA Perak MAKA Kandangan

support: 31,21% confidence : 61,25% Lift Ratio: 0,77
7. JIKA Kandangan MAKA Simo

support: 50,96% confidence : 97,56% Lift Ratio: 1,19
8. JIKA KebonAgung MAKA Gubeng

support: 3439% confidence : 67,50% Lift Ratio: 0,84
9. JIKA Simo MAKA GunungSari

support: 4331% confidence: 82,93% Lift Ratio: 1,01
110. JIKA Gubeng MAKA Simo

support: 36,31% confidence : 69,51% Lift Ratio: 0,85
111. JIKA Kandangan MAKA Gubeng

[ T»

4]

Gambar 4. 3 Form Menu Tampilan Pembentukan Rule

4.4 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan data
yang sama dengan data sebelumnya yang digunakan yaitu data curah
hujan Surabaya tahun 2008. Yang terdiri dari attribute tanggal dan
nama masing-masing daerah. Dengan jumlah data yang digunakan
yaitu data selama setahun atau 366 hari.

4.4.1 Pengujian Jumlah Rule yang Terbentuk

Pengujian jumlah rule yang terbentuk dilakukan untuk
mengetahui pengaruh nilai minimum support count dan nilai
minimum confidence yang diberikan terhadap jumlah rule yang
dihasilkan. Pada pengujian ini, minimum support count yang
digunakan adalah sejumlah 30, 35, 40, 45, 50 dan 55. Minimum
confidence yang digunakan adalah 60%, 70%, 80% dan 90%. Hasil
uji pengaruh nilai minimum support dan nilai minimum confidence
terhadap jumlah rule yang dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Min. Support | Min. Confidence | Rule Yang Terbentuk
60% 248
70% 61
50 80% 28
90% 11
60% 59
70% 46
33 80% 28
90% 11
60% 40
70% 27
40 80% 17
90% 6
60% 36
70% 23
5 80% 13
90% 5
60% 32
70% 20
50 80% 10
90% 2
60% 22
70% 18
> 80% 10
90% 2

Tabel 4.2 Tabel Hasil Uji Pengaruh Nilai Minimum Support
Count dan Nilai Minimum Confidence terhadap Jumlah Rule

4.4.2 Pengujian Lift ratio

Pengujian hasil dari rule yang terbentuk oleh program ini,
diukur dengan menggunakan lift ratio yang mana dilakukan untuk
mengetahui tingkat kekuatan rule yang dihasilkan oleh sistem.
Pengujian dilakukan terhadap rule yang dihasilkan dengan parameter
minimum support count 30 dan minimum confidence 70% .Rule yang
dihasilkan sebanyak 61 rule. Hasil pengujian lift ratio rule yang
terbentuk dapat dilihat pada Tabel 4. 3

Tabel 4.3 Tabel Hasil Uji Lift Ratio yang Dihasilkan

Rule Yang Terbentuk

Confidence

Lift Ratio

1. JIKA Keputih MAKA Simo

85,71%

1,64
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2. JIKA Wonokromo MAKA Simo 71,05% 1,36
3. JIKA Gubeng MAKA Simo 71,25% 1,36
4. JIKA Kandangan MAKA Simo 100,00% 191
5. JIKA KebonAgung MAKA Simo 79,76% 1,53
6. JIKA GunungSari MAKA Simo 82,93% 1,59
7. JIKA Larangan MAKA Simo 90,24% 1,73
8. JIKA Wonorejo MAKA Simo 90,00% 1,72
9. JIKA Kandangan MAKA Gubeng 71,25% 1,40
10. JIKA Larangan MAKA Gubeng 85,37% 1,68
11. JIKA Wonorejo MAKA Gubeng 82,00% 1,61
12. JIKA Keputih MAKA Gubeng 85,71% 1,68
13. JIKA Larangan MAKA GunungsSari 85,37% 1,63
14. JIKA Gubeng MAKA GunungSari 70,00% 1,34
15. JIKA KebonAgung MAKA GunungSari | 86,90% 1,66
16. JIKA Wonokromo MAKA GunungSari | 73,68% 1,41
17. JIKA Simo MAKA GunungSari 82,93% 1,59
18. JIKA Wonorejo MAKA GunungSari 86,00% 1,65
19. JIKA Kandangan MAKA GunungSari 85,00% 1,63
20. JIKA Keputih MAKA GunungSari 83,33% 1,60
21. JIKA Keputih MAKA Larangan 90,48% 3,46
22. JIKA Wonorejo MAKA KebonAgung 90,00% 1,68
23. JIKA Wonokromo MAKAKebonAgung | 73,68% 1,38
24. JIKA Simo MAKA KebonAgung 81,71% 1,53
25. JIKA Kandangan MAKA KebonAgung | 83,75% 1,57
26. JIKA Keputih MAKA KebonAgung 95,24% 1,78
27. JIKA GunungSari MAKA KebonAgung | 89,02% 1,66
28. JIKA Larangan MAKA KebonAgung 95,12% 1,78
29. JIKA Larangan MAKA Keputih 92,68% 3,46
30. JIKA Wonorejo MAKA Wonokromo 80,00% 1,65
31. JIKA Larangan MAKA Wonokromo 75,61% 1,56
32. JIKA Larangan MAKA Wonorejo 75,61% 2,37
33. JIKA Keputih MAKA Wonorejo 73,81% 2,32
34. JIKA Simo MAKA Kandangan 97,56% 1,91
35. JIKA Wonorejo MAKA Kandangan 90,00% 1,77
36. JIKA GunungSari MAKA Kandangan 82,93% 1,63
37. JIKA Gubeng MAKA Kandangan 71,25% 1,40
38. JIKA KebonAgung MAKA Kandangan | 79,76% 1,57
39. JIKA Wonokromo MAKA Kandangan 71,05% 1,39
40. JIKA Keputih MAKA Kandangan 85,71% 1,68
41. JIKA Larangan MAKA Kandangan 90,24% 1,77
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42. JIKA Gubeng DAN Wonorejo MAKA 72,00% 1,38
GunungSari

43. JIKA GunungSari DAN Wonorejo 72,00% 1,41
MAKA Gubeng

44, JIKA Wonorejo DAN Gubeng MAKA 72,00% 1,38
GunungSari

45. JIKA Wonorejo DAN GunungSari 72,00% 1,41
MAKA Gubeng

46. JIKA Gubeng DAN Wonorejo MAKA 70,00% 1,45
Wonokromo

47. JIKA Wonokromo DAN Wonorejo 70,00% 1,37
MAKA Gubeng

48. JIKA Wonorejo DAN Gubeng MAKA 70,00% 1,45
Wonokromo

49. JIKA Wonorejo DAN Wonokromo 70,00% 1,37
MAKA Gubeng

50. JIKA GunungSari DAN Wonorejo 74,00% 1,38
MAKA KebonAgung

51. JIKA KebonAgung DAN Wonorejo 74,00% 1,42
MAKA GunungSari

52. JIKA Wonorejo DAN GunungSari 74,00% 1,38
MAKA KebonAgung

53. JIKA Wonorejo DAN KebonAgung 74,00% 1,42
MAKA GunungSari

54. JIKA GunungSari DAN Wonorejo 70,00% 1,45
MAKA Wonokromo

55. JIKA Wonokromo DAN Wonorejo 70,00% 1,34
MAKA GunungSari

56. JIKA Wonorejo DAN GunungSari 70,00% 1,45
MAKA Wonokromo

57. JIKA Wonorejo DAN Wonokromo 70,00% 1,34
MAKA GunungSari

58. JIKA KebonAgung DAN Wonorejo 70,00% 1,45
MAKA Wonokromo

59. JIKA Wonokromo DAN Wonorejo 70,00% 1,31
MAKA KebonAgung

60. JIKA Wonorejo DAN KebonAgung 70,00% 1,45
MAKA Wonokromo

61. JIKA Wonorejo DAN Wonokromo 70,00% 1,31

MAKA KebonAgung
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45  Analisis Hasil
45.1 Analisa Hasil Pengujian Jumlah Rule

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh nilai minimum support
dan nilai minimum confidence terhadap jumlah rule yang dihasilkan,
didapatkan jumlah rule terbanyak yang dihasilkan adalah 248 rule
yaitu dengan minimum support count 30 dan minimum confidence
60% dan jumlah rule tersedikit yang dihasilkan adalah 2 rule pada
minimum support count 50 dan 55 serta minimum confidence 90%.

Pengaruh nilai minimum support dan nilai minimum
confidence terhadap jumlah rule yang dihasilkan berdasarkan hasil
pengujian adalah berbanding terbalik. Hal ini berarti semakin tinggi
nilai  minimum support dan nilai minimum confidence yang
digunakan maka semakin sedikit jumlah rule yang dihasilkan seperti
yang digambarkan pada grafik gambar berikut.

Grafik Jumlah Rule

300
2
& 200 —o—Conf 60
L
LEG 100 == Conf 70
=
- 0 Conf 80

30 35 40 45 50 55 =>é=Conf 90
Support Count

Gambar 4. 4 Grafik Jumlah Rule Terbentuk

Berbanding terbaliknya nilai minimum support dan nilai
minimum confidence terhadap jumlah rule tersebut dikarenakan
semakin tinggi nilai minimum support yang digunakan berarti
semakin tinggi nilai batas support yang harus dicapai kandidat
frequent itemset untuk menjadi frequent itemset sehingga jumlah
frequent itemset semakin sedikit dan bila semakin tinggi nilai
minimum confidence yang digunakan maka semakin tinggi nilai
batas confidence yang harus dicapai frequent itemset, yang
merupakan kandidat rule, untuk menjadi rule sehingga semakin
sedikit jumlah rule yang dihasilkan.
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45.2 Analisa Hasil Lift Ratio

Tidak semua rule vyang terbentuk oleh system ini
diinterpretasi. Yang diinterpretasi adalah rule-rule yang memiliki
nilai lift ratio yang tinggi. Lift ratio merupakan sebuah angka ratio
yang menunjukkan berapa banyak kemungkinan dalam menentukan
sebuah atribut yang muncul secara bersamaan dengan atribut lainnya
kemudian dibandingkan dengan seluruh kejadian atribut yang
terpenuhi.

Berdasarkan hasil pengujian system untuk mengetahui
kekuatan lift ratio dari masing-masing rule yang terbentuk dengan
nilai minimum support count 30 dan minimum confidence 70%
didapatkan rata — rata nilai lift ratio dari keseluruhan rule yang
dihasilkan adalah 1,62. Nilai lift ratio tertinggi adalah 3,46
sedangkan nilai lift ratio terkecil adalah 1,31.

Dari hasil pengujian lift ratio associaton rule pada subbab
4.4.2 dapat diketahui bahwa association rule yang memiliki
kemungkinan antara daerah satu dengan daerah yang lain mengalami
hujan atau yang memiliki nilai lift ratio lebih besar atau sama dengan
1 terdapat 61 rule atau 100% dari hasil rule yang terbentuk.

Dari pengujian lift ratio juga dapat dilihat bahwa rule yang
memiliki nilai confidence yang tinggi tidak selalu diikuti oleh nilai
lift ratio yang tinggi pula. Artinya tidak semua rule yang memiliki
tingkat kebenaran (reability) yang tinggi juga memiliki
kekuatan/manfaat yang besar pula. Atau dengan kata lain, bila
association rule memiliki nilai yang tinggi untuk consequent (item
setelah maka) tidak selalu item-item dalam antecedent (item setelah
jika) dan consequent saling independent.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian skripsi ini
adalah sebagai berikut :

1. Algoritma hash-based dapat diimplentasikan untuk
mengetahui keterkaitan curah hujan antar daerah dengan
melalui tiga tahapan vyaitu pembacaan data berupa
preprocessing yang mana menyimpan data Yyang
mengalami hujan, kemudian pembentukan frequent
itemset dan yang terakhir yaitu pembentukan rule dari
hasil frequent itemset yang terbentuk.

2. Pengujian jumlah rule yang bertujuan mengetahui jumlah rule
yang terbentuk oleh sistem dalam menemukan association rule
dengan menggunakan dataset curah hujan dengan parameter
nilai minimum support count dan nilai minimum confidence,
diketahui bahwa nilai minimum support dan nilai minimum
confidence berbanding terbalik terhadap jumlah rule yang
dihasilkan. Artinya semakin besar nilai minimum support dan
nilai minimum confidence maka semakin sedikit jumlah rule
yang dihasilkan. Berdasarkan hasil pengujian, rule terbanyak
yaitu 248 rule dengan minimum support count 30 dan
minimum confidence 60% dan jumlah rule tersedikit yaitu 2
rule pada minimum support count 50 dan 55 serta minimum
confidence 90%.

3. Penguijian lift ratio untuk mengukur kekuatan association rule
yang terbentuk, dapat dilihat bahwa rule yang memiliki nilai
confidence yang tinggi tidak selalu diikuti oleh nilai lift ratio
yang tinggi pula. Berdasarkan hasil pengujian dengan
minimum support count 30 dan minimum confidence 70% lift
ratio terbesar yaitu 3,46 dan terkecil yaitu 1,31. Nilai dari lift
ratio berdasarkan hasil rule yang terbentuk jika nilainya lebih
dari 1 maka dapat dipastikan kevalidannya. Lebih tinggi nilai
lift ratio maka lebih besar kekuatan asosiasinya.
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5.2 Saran
Pada penelitian ini masih ada beberapa hal yang dapat
dikembangkan dan digunakan untuk penelitian selanjutnya antara
lain :
1. Menggunakan data yang memiliki kompleksitas lebih banyak
serta dataset yang lebih besar pula.
2. Menghitung tingkat kebenaran dari rule yang dihasilkan
dengan menggunakan data latihyang berbeda.
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LAMPIRAN

Perak

Lampiran 1. Sebagian Data curah Hujan Surabaya yang Digunakan.
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0 0 0 24 1 20 0 0 0 3
0 0 0 0 2 0 3 0 0 2
9 0 3 0 5 0 2 2 12 0
0 0 1 0 2 0 0 0 0 2
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 0 4 0 0 0 5 0 5 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 3
14 22 21 0 23 0 0 0 9 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0 0 3

Lampiran 2 .Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support

Count 30 dan Minimum Confidence 60%.

1. JIKA Keputih MAKA Simo
support : 22,93% confidence
2. JIKA Wonokromo MAKA Simo
support : 34,39% confidence
3. JIKA Gubeng MAKA Simo

support : 36,31% confidence :

4. JIKA Kandangan MAKA Simo

support : 50,96% confidence :

5. JIKA KebonAgung MAKA Simo

support : 42,68% confidence :

6. JIKA GunungSari MAKA Simo

support : 43,31% confidence :

7. JIKA Larangan MAKA Simo

support : 23,57% confidence :

8. JIKA Wonorejo MAKA Simo

support : 28,66% confidence :

9. JIKA Simo MAKA Gubeng

support : 36,31% confidence :

10. JIKA Kandangan MAKA Gubeng

support : 36,31% confidence :

11. JIKA KebonAgung MAKA Gubeng
support : 34,39% confidence
12. JIKA Larangan MAKA Gubeng

support : 22,29% confidence :

13. JIKA GunungSari MAKA Gubeng

support : 35,67% confidence :

14. JIKA Wonokromo MAKA Gubeng

support : 33,76% confidence :

15. JIKA Wonorejo MAKA Gubeng

support : 26,11% confidence :

16. JIKA Keputih MAKA Gubeng

support : 22,93% confidence :

17. JIKA Larangan MAKA GunungSari

support : 22,29% confidence :

18. JIKA Gubeng MAKA GunungSari
support : 35,67% confidence

:85,71% Lift Ratio : 1,64

:71,05% Lift Ratio : 1,36

79,76%
82,93%
90,24%
90,00%
69,51%
71,25%
:164,29%
85,37%
68,29%
69,74%
82,00%
85,71%
85,37%

. 70,00%

19. JIKA KebonAgung MAKA GunungSari

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

71,25% Lift Ratio : 1,36

100,00% Lift Ratio : 1,91

1,53
1,59
1,73
1,72
1,36
1,40
1,26
1,68
1,34
1,37
1,61
1,68
1,63

1,34

70




20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

3L

32

33

34

40

41

42

43

44

45

support : 46,50% confidence : 86,90%
JIKA Wonokromo MAKA GunungSari
support : 35,67% confidence : 73,68%
JIKA Simo MAKA GunungSari
support : 43,31% confidence : 82,93%
JIKA Wonorejo MAKA GunungSari
support : 27,39% confidence : 86,00%
JIKA Kandangan MAKA GunungSari
support : 43,31% confidence : 85,00%
JIKA Keputih MAKA GunungSari
support : 22,29% confidence : 83,33%
JIKA Wonorejo MAKA Larangan
support : 19,75% confidence : 62,00%
JIKA Keputih MAKA Larangan
support : 24,20% confidence : 90,48%
JIKA Wonorejo MAKA KebonAgung
support : 28,66% confidence : 90,00%
JIKA Wonokromo MAKA KebonAgung
support : 35,67% confidence : 73,68%
JIKA Simo MAKA KebonAgung
support : 42,68% confidence : 81,71%
JIKA Kandangan MAKA KebonAgung
support : 42,68% confidence : 83,75%
JIKA Keputih MAKA KebonAgung
support : 25,48% confidence : 95,24%
. JIKA GunungSari MAKA KebonAgung
support : 46,50% confidence : 89,02%
. JIKA Gubeng MAKA KebonAgung
support : 34,39% confidence : 67,50%
. JIKA Larangan MAKA KebonAgung
support : 24,84% confidence : 95,12%
. JIKA Larangan MAKA Keputih
support : 24,20% confidence : 92,68%
. JIKA Wonorejo MAKA Keputih
support : 19,75% confidence : 62,00%
. JIKA Kandangan MAKA Wonokromo
support : 34,39% confidence : 67,50%
. JIKA KebonAgung MAKA Wonokromo
support : 35,67% confidence : 66,67%
. JIKA Gubeng MAKA Wonokromo
support : 33,76% confidence : 66,25%
. JIKA GunungSari MAKA Wonokromo
support : 35,67% confidence : 68,29%
. JIKA Simo MAKA Wonokromo
support : 34,39% confidence : 65,85%
. JIKA Wonorejo MAKA Wonokromo
support : 25,48% confidence : 80,00%
. JIKA Larangan MAKA Wonokromo
support : 19,75% confidence : 75,61%
. JIKA Larangan MAKA Wonorejo
support : 19,75% confidence : 75,61%
. JIKA Keputih MAKA Wonorejo
support : 19,75% confidence : 73,81%

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio

Lift Ratio

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio

Lift Ratio

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio

1,66
1,41
1,59
1,65
1,63

1,60

. 2,37

: 3,46

1,68
1,38
1,53
1,57
1,78
1,66
1,26

1,78

. 3,46

12,32

1,39
1,38
1,37
1,41
1,36
1,65
1,56

2,37

12,32
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46. JIKA Simo MAKA Kandangan

support : 50,96% confidence : 97,56% Lift Ratio :

47. JIKA Wonorejo MAKA Kandangan

support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio :

48. JIKA GunungSari MAKA Kandangan

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio :

49. JIKA Gubeng MAKA Kandangan

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio :

50. JIKA KebonAgung MAKA Kandangan

support : 42,68% confidence : 79,76% Lift Ratio :

51. JIKA Wonokromo MAKA Kandangan

support : 34,39% confidence : 71,05% Lift Ratio :

52. JIKA Keputih MAKA Kandangan

support : 22,93% confidence : 85,71% Lift Ratio :

53. JIKA Larangan MAKA Kandangan

support : 23,57% confidence : 90,24% Lift Ratio :

54. JIKA KebonAgung MAKA Perak

support : 33,76% confidence : 63,10% Lift Ratio
55. JIKA Kandangan MAKA Perak

support : 31,21% confidence : 61,25% Lift Ratio
56. JIKA Gubeng MAKA Perak

support : 31,85% confidence : 62,50% Lift Ratio
1. JIKA Gubeng DAN Wonorejo MAKA GunungSari

Support : 22,93% Confidence : 72,00% Lift Ratio
2. JIKA GunungSari DAN Wonorejo MAKA Gubeng

Support : 22,93% Confidence : 72,00% Lift Ratio :

3. JIKA Wonorejo DAN Gubeng MAKA GunungSari

Support : 22,93% Confidence : 72,00% Lift Ratio :

4. JIKA Wonorejo DAN GunungSari MAKA Gubeng

Support : 22,93% Confidence : 72,00% Lift Ratio :

5. JIKA Gubeng DAN Wonorejo MAKA KebonAgung

Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio :

6. JIKA KebonAgung DAN Wonorejo MAKA Gubeng

Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio :

7. JIKA Wonorejo DAN Gubeng MAKA KebonAgung

Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio :

8. JIKA Wonorejo DAN KebonAgung MAKA Gubeng

Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio :

9. JIKA Gubeng DAN Wonorejo MAKA Wonokromo

Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio :

10. JIKA Wonokromo DAN Wonorejo MAKA Gubeng

Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio :

11. JIKA Wonorejo DAN Gubeng MAKA Wonokromo

Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio :

12. JIKA Wonorejo DAN Wonokromo MAKA Gubeng

Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio :

13. JIKA GunungSari DAN Wonorejo MAKA KebonAgung

Support : 23,57% Confidence : 74,00% Lift Ratio :

14. JIKA KebonAgung DAN Wonorejo MAKA GunungSari

Support : 23,57% Confidence : 74,00% Lift Ratio :

15. JIKA Wonorejo DAN GunungSari MAKA KebonAgung

Support : 23,57% Confidence : 74,00% Lift Ratio :

16. JIKA Wonorejo DAN KebonAgung MAKA GunungSari

1,91
1,77
1,63
1,40
1,57
1,39
1,68

1,77

: 0,96
0,93
10,95

11,38

1,41
1,38
1,41
1,27
1,33
1,27
1,33
1,45
1,37
1,45
1,37
1,38
1,42

1,38
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18.

19.

20.
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23.

24.

25.

26.

217.

28.
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34
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Support : 23,57% Confidence : 74,00% Lift Ratio : 1,42
JIKA GunungSari DAN Wonorejo MAKA Wonokromo
Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio : 1,45
JIKA Wonokromo DAN Wonorejo MAKA GunungSari
Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio : 1,34
JIKA Wonorejo DAN GunungSari MAKA Wonokromo
Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio : 1,45
JIKA Wonorejo DAN Wonokromo MAKA GunungSari
Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio : 1,34
JIKA KebonAgung DAN Wonorejo MAKA Wonokromo
Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio : 1,45
JIKA Wonokromo DAN Wonorejo MAKA KebonAgung
Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio : 1,31
JIKA Wonorejo DAN KebonAgung MAKA Wonokromo
Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio : 1,45
JIKA Wonorejo DAN Wonokromo MAKA KebonAgung
Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio : 1,31
JIKA Gubeng DAN GunungSari DAN Wonorejo MAKA KebonAgung
Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio : 1,27
JIKA Gubeng DAN KebonAgung DAN Wonorejo MAKA GunungSari
Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio : 1,30
JIKA Gubeng DAN Wonorejo DAN GunungSari MAKA KebonAgung
Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio : 1,27
JIKA Gubeng DAN Wonorejo DAN KebonAgung MAKA GunungSari
Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio : 1,30
JIKA GunungSari DAN Gubeng DAN Wonorejo MAKA KebonAgung
Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio : 1,27
JIKA GunungSari DAN KebonAgung DAN Wonorejo MAKA Gubeng
Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio : 1,33
JIKA GunungSari DAN Wonorejo DAN Gubeng MAKA KebonAgung
Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio : 1,27
. JIKA GunungSari DAN Wonorejo DAN KebonAgung MAKA Gubeng
Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio : 1,33
. JIKA KebonAgung DAN Gubeng DAN Wonorejo MAKA GunungSari
Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio : 1,30
. JIKA KebonAgung DAN GunungSari DAN Wonorejo MAKA Gubeng
Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio : 1,33
. JIKA KebonAgung DAN Wonorejo DAN Gubeng MAKA GunungSari
Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio : 1,30
. JIKA KebonAgung DAN Wonorejo DAN GunungSari MAKA Gubeng
Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio : 1,33
. JIKA Wonorejo DAN Gubeng DAN GunungSari MAKA KebonAgung
Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio : 1,27
. JIKA Wonorejo DAN Gubeng DAN KebonAgung MAKA GunungSari
Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio : 1,30
. JIKA Wonorejo DAN GunungSari DAN Gubeng MAKA KebonAgung
Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio : 1,27
. JIKA Wonorejo DAN GunungSari DAN KebonAgung MAKA Gubeng
Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio : 1,33
. JIKA Wonorejo DAN KebonAgung DAN Gubeng MAKA GunungSari
Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio : 1,30
. JIKA Wonorejo DAN KebonAgung DAN GunungSari MAKA Gubeng
Support : 21,66% Confidence : 68,00% Lift Ratio : 1,33
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. JIKA Gubeng DAN GunungSari DAN Wonorejo MAKA Wonokromo
Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,36
JIKA Gubeng DAN Wonokromo DAN Wonorejo MAKA GunungSari
Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,26
JIKA Gubeng DAN Wonorejo DAN GunungSari MAKA Wonokromo
Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,36
JIKA Gubeng DAN Wonorejo DAN Wonokromo MAKA GunungSari
Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,26
JIKA GunungSari DAN Gubeng DAN Wonorejo MAKA Wonokromo
Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,36
JIKA GunungSari DAN Wonokromo DAN Wonorejo MAKA Gubeng
Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,30
JIKA GunungSari DAN Wonorejo DAN Gubeng MAKA Wonokromo
Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,36
JIKA GunungSari DAN Wonorejo DAN Wonokromo MAKA Gubeng
Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,30
JIKA Wonokromo DAN Gubeng DAN Wonorejo MAKA GunungSari
Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,26
JIKA Wonokromo DAN GunungSari DAN Wonorejo MAKA Gubeng
Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,30
JIKA Wonokromo DAN Wonorejo DAN Gubeng MAKA GunungSari
Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,26
JIKA Wonokromo DAN Wonorejo DAN GunungSari MAKA Gubeng
Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,30
JIKA Wonorejo DAN Gubeng DAN GunungSari MAKA Wonokromo
Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,36
JIKA Wonorejo DAN Gubeng DAN Wonokromo MAKA GunungSari
Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,26
JIKA Wonorejo DAN GunungSari DAN Gubeng MAKA Wonokromo
Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio: 1,36
JIKA Wonorejo DAN GunungSari DAN Wonokromo MAKA Gubeng
Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,30
JIKA Wonorejo DAN Wonokromo DAN Gubeng MAKA GunungSari
Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,26
JIKA Wonorejo DAN Wonokromo DAN GunungSari MAKA Gubeng
Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,30
JIKA Gubeng DAN KebonAgung DAN Wonorejo MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32
JIKA Gubeng DAN Wonokromo DAN Wonorejo MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20
JIKA Gubeng DAN Wonorejo DAN KebonAgung MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio: 1,32
. JIKA Gubeng DAN Wonorejo DAN Wonokromo MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20
. JIKA KebonAgung DAN Gubeng DAN Wonorejo MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32
. JIKA KebonAgung DAN Wonokromo DAN Wonorejo MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26
. JIKA KebonAgung DAN Wonorejo DAN Gubeng MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32
. JIKA KebonAgung DAN Wonorejo DAN Wonokromo MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26
. JIKA Wonokromo DAN Gubeng DAN Wonorejo MAKA KebonAgung
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84. JIKA KebonAgung DAN Wonokromo DAN Wonorejo MAKA GunungSari

95. JIKA Wonorejo DAN Wonokromo DAN GunungSari MAKA KebonAgung

Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20

JIKA Wonokromo DAN KebonAgung DAN Wonorejo MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA Wonokromo DAN Wonorejo DAN Gubeng MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20

JIKA Wonokromo DAN Wonorejo DAN KebonAgung MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA Wonorejo DAN Gubeng DAN KebonAgung MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32

JIKA Wonorejo DAN Gubeng DAN Wonokromo MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20

JIKA Wonorejo DAN KebonAgung DAN Gubeng MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32

JIKA Wonorejo DAN KebonAgung DAN Wonokromo MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA Wonorejo DAN Wonokromo DAN Gubeng MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20

JIKA Wonorejo DAN Wonokromo DAN KebonAgung MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,36
Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,23
Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,36

Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,23

. JIKA KebonAgung DAN GunungSari DAN Wonorejo MAKA Wonokromo

Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,36

Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,26

. JIKA KebonAgung DAN Wonorejo DAN GunungSari MAKA Wonokromo

Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,36

. JIKA KebonAgung DAN Wonorejo DAN Wonokromo MAKA GunungSari

Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,26

. JIKA Wonokromo DAN GunungSari DAN Wonorejo MAKA KebonAgung

Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,23

. JIKA Wonokromo DAN KebonAgung DAN Wonorejo MAKA GunungSari

Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,26

. JIKA Wonokromo DAN Wonorejo DAN GunungSari MAKA KebonAgung

Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,23

. JIKA Wonokromo DAN Wonorejo DAN KebonAgung MAKA GunungSari

Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,26

. JIKA Wonorejo DAN GunungSari DAN KebonAgung MAKA Wonokromo

Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,36

. JIKA Wonorejo DAN GunungSari DAN Wonokromo MAKA KebonAgung

Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,23

. JIKA Wonorejo DAN KebonAgung DAN GunungSari MAKA Wonokromo

Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,36

. JIKA Wonorejo DAN KebonAgung DAN Wonokromo MAKA GunungSari

Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,26

Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,23

JIKA GunungSari DAN KebonAgung DAN Wonorejo MAKA Wonokromo
JIKA GunungSari DAN Wonokromo DAN Wonorejo MAKA KebonAgung
JIKA GunungSari DAN Wonorejo DAN KebonAgung MAKA Wonokromo

JIKA GunungSari DAN Wonorejo DAN Wonokromo MAKA KebonAgung
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96. JIKA Wonorejo DAN Wonokromo DAN KebonAgung MAKA GunungSari

Support : 21,02% Confidence : 66,00% Lift Ratio : 1,26

97. JIKA Gubeng DAN GunungSari DAN KebonAgung DAN Wonorejo MAKA Wonokromo

Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32

98. JIKA Gubeng DAN GunungSari DAN Wonokromo DAN Wonorejo MAKA KebonAgung

Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20

99. JIKA Gubeng DAN GunungSari DAN Wonorejo DAN KebonAgung MAKA Wonokromo
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Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32
. JIKA Gubeng DAN GunungSari DAN Wonorejo DAN Wonokromo MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20
. JIKA Gubeng DAN KebonAgung DAN GunungSari DAN Wonorejo MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32
JIKA Gubeng DAN KebonAgung DAN Wonokromo DAN Wonorejo MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23
JIKA Gubeng DAN KebonAgung DAN Wonorejo DAN GunungSari MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32
JIKA Gubeng DAN KebonAgung DAN Wonorejo DAN Wonokromo MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23
JIKA Gubeng DAN Wonokromo DAN GunungSari DAN Wonorejo MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20
JIKA Gubeng DAN Wonokromo DAN KebonAgung DAN Wonorejo MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23
JIKA Gubeng DAN Wonokromo DAN Wonorejo DAN GunungSari MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20
JIKA Gubeng DAN Wonokromo DAN Wonorejo DAN KebonAgung MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23
JIKA Gubeng DAN Wonorejo DAN GunungSari DAN KebonAgung MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32
JIKA Gubeng DAN Wonorejo DAN GunungSari DAN Wonokromo MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20
JIKA Gubeng DAN Wonorejo DAN KebonAgung DAN GunungSari MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32
JIKA Gubeng DAN Wonorejo DAN KebonAgung DAN Wonokromo MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23
JIKA Gubeng DAN Wonorejo DAN Wonokromo DAN GunungSari MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20
JIKA Gubeng DAN Wonorejo DAN Wonokromo DAN KebonAgung MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23
JIKA GunungSari DAN Gubeng DAN KebonAgung DAN Wonorejo MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32
JIKA GunungSari DAN Gubeng DAN Wonokromo DAN Wonorejo MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20
JIKA GunungSari DAN Gubeng DAN Wonorejo DAN KebonAgung MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32
JIKA GunungSari DAN Gubeng DAN Wonorejo DAN Wonokromo MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20
JIKA GunungSari DAN KebonAgung DAN Gubeng DAN Wonorejo MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32
JIKA GunungSari DAN KebonAgung DAN Wonokromo DAN Wonorejo MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26
JIKA GunungSari DAN KebonAgung DAN Wonorejo DAN Gubeng MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32
JIKA GunungSari DAN KebonAgung DAN Wonorejo DAN Wonokromo MAKA Gubeng
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Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA GunungSari DAN Wonokromo DAN Gubeng DAN Wonorejo MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20

JIKA GunungSari DAN Wonokromo DAN KebonAgung DAN Wonorejo MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA GunungSari DAN Wonokromo DAN Wonorejo DAN Gubeng MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20

JIKA GunungSari DAN Wonokromo DAN Wonorejo DAN KebonAgung MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA GunungSari DAN Wonorejo DAN Gubeng DAN KebonAgung MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32

JIKA GunungSari DAN Wonorejo DAN Gubeng DAN Wonokromo MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20

JIKA GunungSari DAN Wonorejo DAN KebonAgung DAN Gubeng MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32

JIKA GunungSari DAN Wonorejo DAN KebonAgung DAN Wonokromo MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA GunungSari DAN Wonorejo DAN Wonokromo DAN Gubeng MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20

JIKA GunungSari DAN Wonorejo DAN Wonokromo DAN KebonAgung MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA KebonAgung DAN Gubeng DAN GunungSari DAN Wonorejo MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32

JIKA KebonAgung DAN Gubeng DAN Wonokromo DAN Wonorejo MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23

JIKA KebonAgung DAN Gubeng DAN Wonorejo DAN GunungSari MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio: 1,32

JIKA KebonAgung DAN Gubeng DAN Wonorejo DAN Wonokromo MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23

JIKA KebonAgung DAN GunungSari DAN Gubeng DAN Wonorejo MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32

JIKA KebonAgung DAN GunungSari DAN Wonokromo DAN Wonorejo MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA KebonAgung DAN GunungSari DAN Wonorejo DAN Gubeng MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32

JIKA KebonAgung DAN GunungSari DAN Wonorejo DAN Wonokromo MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA KebonAgung DAN Wonokromo DAN Gubeng DAN Wonorejo MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23

JIKA KebonAgung DAN Wonokromo DAN GunungSari DAN Wonorejo MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA KebonAgung DAN Wonokromo DAN Wonorejo DAN Gubeng MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio: 1,23

JIKA KebonAgung DAN Wonokromo DAN Wonorejo DAN GunungSari MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA KebonAgung DAN Wonorejo DAN Gubeng DAN GunungSari MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32

JIKA KebonAgung DAN Wonorejo DAN Gubeng DAN Wonokromo MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23

JIKA KebonAgung DAN Wonorejo DAN GunungSari DAN Gubeng MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32

JIKA KebonAgung DAN Wonorejo DAN GunungSari DAN Wonokromo MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26
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. JIKA KebonAgung DAN Wonorejo DAN Wonokromo DAN Gubeng MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23

JIKA KebonAgung DAN Wonorejo DAN Wonokromo DAN GunungSari MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA Wonokromo DAN Gubeng DAN GunungSari DAN Wonorejo MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20

JIKA Wonokromo DAN Gubeng DAN KebonAgung DAN Wonorejo MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23

JIKA Wonokromo DAN Gubeng DAN Wonorejo DAN GunungSari MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20

JIKA Wonokromo DAN Gubeng DAN Wonorejo DAN KebonAgung MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23

JIKA Wonokromo DAN GunungSari DAN Gubeng DAN Wonorejo MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20

JIKA Wonokromo DAN GunungSari DAN KebonAgung DAN Wonorejo MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA Wonokromo DAN GunungSari DAN Wonorejo DAN Gubeng MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20

JIKA Wonokromo DAN GunungSari DAN Wonorejo DAN KebonAgung MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA Wonokromo DAN KebonAgung DAN Gubeng DAN Wonorejo MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23

JIKA Wonokromo DAN KebonAgung DAN GunungSari DAN Wonorejo MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA Wonokromo DAN KebonAgung DAN Wonorejo DAN Gubeng MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23

JIKA Wonokromo DAN KebonAgung DAN Wonorejo DAN GunungSari MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA Wonokromo DAN Wonorejo DAN Gubeng DAN GunungSari MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20

JIKA Wonokromo DAN Wonorejo DAN Gubeng DAN KebonAgung MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23

JIKA Wonokromo DAN Wonorejo DAN GunungSari DAN Gubeng MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20

JIKA Wonokromo DAN Wonorejo DAN GunungSari DAN KebonAgung MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA Wonokromo DAN Wonorejo DAN KebonAgung DAN Gubeng MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23

JIKA Wonokromo DAN Wonorejo DAN KebonAgung DAN GunungSari MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA Wonorejo DAN Gubeng DAN GunungSari DAN KebonAgung MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio: 1,32

JIKA Wonorejo DAN Gubeng DAN GunungSari DAN Wonokromo MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20

JIKA Wonorejo DAN Gubeng DAN KebonAgung DAN GunungSari MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32

JIKA Wonorejo DAN Gubeng DAN KebonAgung DAN Wonokromo MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23

JIKA Wonorejo DAN Gubeng DAN Wonokromo DAN GunungSari MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20

JIKA Wonorejo DAN Gubeng DAN Wonokromo DAN KebonAgung MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23

JIKA Wonorejo DAN GunungSari DAN Gubeng DAN KebonAgung MAKA Wonokromo
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176.

177.

178.

179.

180.

181.

182.

183.

184.

185.

186.

187.

188.

189.

190.

191.

192.

Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32

JIKA Wonorejo DAN GunungSari DAN Gubeng DAN Wonokromo MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20

JIKA Wonorejo DAN GunungSari DAN KebonAgung DAN Gubeng MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32

JIKA Wonorejo DAN GunungSari DAN KebonAgung DAN Wonokromo MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA Wonorejo DAN GunungSari DAN Wonokromo DAN Gubeng MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20

JIKA Wonorejo DAN GunungSari DAN Wonokromo DAN KebonAgung MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA Wonorejo DAN KebonAgung DAN Gubeng DAN GunungSari MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32

JIKA Wonorejo DAN KebonAgung DAN Gubeng DAN Wonokromo MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23

JIKA Wonorejo DAN KebonAgung DAN GunungSari DAN Gubeng MAKA Wonokromo
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,32

JIKA Wonorejo DAN KebonAgung DAN GunungSari DAN Wonokromo MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA Wonorejo DAN KebonAgung DAN Wonokromo DAN Gubeng MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23

JIKA Wonorejo DAN KebonAgung DAN Wonokromo DAN GunungSari MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA Wonorejo DAN Wonokromo DAN Gubeng DAN GunungSari MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20

JIKA Wonorejo DAN Wonokromo DAN Gubeng DAN KebonAgung MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio: 1,23

JIKA Wonorejo DAN Wonokromo DAN GunungSari DAN Gubeng MAKA KebonAgung
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,20

JIKA Wonorejo DAN Wonokromo DAN GunungSari DAN KebonAgung MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

JIKA Wonorejo DAN Wonokromo DAN KebonAgung DAN Gubeng MAKA GunungSari
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,23

JIKA Wonorejo DAN Wonokromo DAN KebonAgung DAN GunungSari MAKA Gubeng
Support : 20,38% Confidence : 64,00% Lift Ratio : 1,26

Lampiran 3. Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support
Count 30 dan Minimum Confidence 70%.

1. JIKA Keputih MAKA Simo

support : 22,93% confidence : 85,71% Lift Ratio : 1,64

2. JIKA Wonokromo MAKA Simo

support : 34,39% confidence : 71,05% Lift Ratio : 1,36

3. JIKA Gubeng MAKA Simo

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,36

4. JIKA Kandangan MAKA Simo

support : 50,96% confidence : 100,00% Lift Ratio : 1,91

5. JIKA KebonAgung MAKA Simo

support : 42,68% confidence : 79,76% Lift Ratio : 1,53

6. JIKA GunungSari MAKA Simo

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59

7. JIKA Larangan MAKA Simo

support : 23,57% confidence : 90,24% Lift Ratio : 1,73
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8. JIKA Wonorejo MAKA Simo

support : 28,66% confidence : 90,00%

9. JIKA Kandangan MAKA Gubeng

10

11

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.

32

33

34

support : 36,31% confidence : 71,25%
. JIKA Larangan MAKA Gubeng
support : 22,29% confidence : 85,37%
. JIKA Wonorejo MAKA Gubeng
support : 26,11% confidence : 82,00%
JIKA Keputih MAKA Gubeng
support : 22,93% confidence : 85,71%
JIKA Larangan MAKA GunungSari
support : 22,29% confidence : 85,37%
JIKA Gubeng MAKA GunungSari
support : 35,67% confidence : 70,00%
JIKA KebonAgung MAKA GunungSari
support : 46,50% confidence : 86,90%
JIKA Wonokromo MAKA GunungSari
support : 35,67% confidence : 73,68%
JIKA Simo MAKA GunungSari
support : 43,31% confidence : 82,93%
JIKA Wonorejo MAKA GunungSari
support : 27,39% confidence : 86,00%
JIKA Kandangan MAKA GunungSari
support : 43,31% confidence : 85,00%
JIKA Keputih MAKA GunungSari
support : 22,29% confidence : 83,33%
JIKA Keputih MAKA Larangan
support : 24,20% confidence : 90,48%
JIKA Wonorejo MAKA KebonAgung
support : 28,66% confidence : 90,00%
JIKA Wonokromo MAKA KebonAgung
support : 35,67% confidence : 73,68%
JIKA Simo MAKA KebonAgung
support : 42,68% confidence : 81,71%
JIKA Kandangan MAKA KebonAgung
support : 42,68% confidence : 83,75%
JIKA Keputih MAKA KebonAgung
support : 25,48% confidence : 95,24%
JIKA GunungSari MAKA KebonAgung
support : 46,50% confidence : 89,02%
JIKA Larangan MAKA KebonAgung
support : 24,84% confidence : 95,12%
JIKA Larangan MAKA Keputih
support : 24,20% confidence : 92,68%
JIKA Wonorejo MAKA Wonokromo
support : 25,48% confidence : 80,00%
JIKA Larangan MAKA Wonokromo
support : 19,75% confidence : 75,61%
. JIKA Larangan MAKA Wonorejo
support : 19,75% confidence : 75,61%
. JIKA Keputih MAKA Wonorejo
support : 19,75% confidence : 73,81%
. JIKA Simo MAKA Kandangan

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio

Lift Ratio

1,72
1,40
1,68
1,61
1,68
1,63
1,34
1,66
141
1,59
1,65
1,63

1,60

: 3,46

1,68
1,38
1,53
1,57
1,78
1,66

1,78

: 3,46

1,65

1,56

12,37

12,32
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support : 50,96% confidence : 97,56% Lift Ratio :

35. JIKA Wonorejo MAKA Kandangan

support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio :

36. JIKA GunungSari MAKA Kandangan

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio :

37. JIKA Gubeng MAKA Kandangan

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio :

38. JIKA KebonAgung MAKA Kandangan

support : 42,68% confidence : 79,76% Lift Ratio :

39. JIKA Wonokromo MAKA Kandangan

support : 34,39% confidence : 71,05% Lift Ratio :

40. JIKA Keputih MAKA Kandangan

support : 22,93% confidence : 85,71% Lift Ratio :

41. JIKA Larangan MAKA Kandangan

support : 23,57% confidence : 90,24% Lift Ratio :

1. JIKA Gubeng DAN Wonorejo MAKA GunungSari

Support : 22,93% Confidence : 72,00% Lift Ratio :

2. JIKA GunungSari DAN Wonorejo MAKA Gubeng

Support : 22,93% Confidence : 72,00% Lift Ratio :

3. JIKA Wonorejo DAN Gubeng MAKA GunungSari

Support : 22,93% Confidence : 72,00% Lift Ratio :

4. JIKA Wonorejo DAN GunungSari MAKA Gubeng

Support : 22,93% Confidence : 72,00% Lift Ratio :

(3]

. JIKA Gubeng DAN Wonorejo MAKA Wonokromo

Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio :

6. JIKA Wonokromo DAN Wonorejo MAKA Gubeng

Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio :

~

. JIKA Wonorejo DAN Gubeng MAKA Wonokromo

Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio :

8. JIKA Wonorejo DAN Wonokromo MAKA Gubeng

Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio :

9. JIKA GunungSari DAN Wonorejo MAKA KebonAgung

Support : 23,57% Confidence : 74,00% Lift Ratio :

10. JIKA KebonAgung DAN Wonorejo MAKA GunungSari

Support : 23,57% Confidence : 74,00% Lift Ratio :

11. JIKA Wonorejo DAN GunungSari MAKA KebonAgung

Support : 23,57% Confidence : 74,00% Lift Ratio :

12. JIKA Wonorejo DAN KebonAgung MAKA GunungSari

Support : 23,57% Confidence : 74,00% Lift Ratio :

13. JIKA GunungSari DAN Wonorejo MAKA Wonokromo

Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio :

14. JIKA Wonokromo DAN Wonorejo MAKA GunungSari

Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio :

15. JIKA Wonorejo DAN GunungSari MAKA Wonokromo

Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio :

16. JIKA Wonorejo DAN Wonokromo MAKA GunungSari

Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio :

17. JIKA KebonAgung DAN Wonorejo MAKA Wonokromo

Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio :

18. JIKA Wonokromo DAN Wonorejo MAKA KebonAgung

Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio :

19. JIKA Wonorejo DAN KebonAgung MAKA Wonokromo

Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio :

1,91
1,77
1,63
1,40
1,57
1,39
1,68
1,77
1,38
1,41
1,38
1,41
1,45
1,37
1,45
1,37
1,38
1,42
1,38
1,42
1,45
1,34
1,45
1,34
1,45
1,31

1,45
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20. JIKA Wonorejo DAN Wonokromo MAKA KebonAgung
Support : 22,29% Confidence : 70,00% Lift Ratio : 1,31

Lampiran 4. Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support
Count 30 dan Minimum Confidence 80%.

1. JIKA Keputih MAKA Simo

support : 22,93% confidence : 85,71% Lift Ratio : 1,64
2. JIKA Kandangan MAKA Simo

support : 50,96% confidence : 100,00% Lift Ratio : 1,91
3. JIKA GunungSari MAKA Simo

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59
4. JIKA Larangan MAKA Simo

support : 23,57% confidence : 90,24% Lift Ratio : 1,73
5. JIKA Wonorejo MAKA Simo

support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio : 1,72
6. JIKA Larangan MAKA Gubeng

support : 22,29% confidence : 85,37% Lift Ratio : 1,68
7. JIKA Wonorejo MAKA Gubeng

support : 26,11% confidence : 82,00% Lift Ratio : 1,61
. JIKA Keputih MAKA Gubeng
support : 22,93% confidence : 85,71% Lift Ratio : 1,68

9. JIKA Larangan MAKA GunungSari

support : 22,29% confidence : 85,37% Lift Ratio : 1,63
10. JIKA KebonAgung MAKA GunungSari

support : 46,50% confidence : 86,90% Lift Ratio : 1,66
11. JIKA Simo MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59
12. JIKA Wonorejo MAKA GunungSari

support : 27,39% confidence : 86,00% Lift Ratio : 1,65
13. JIKA Kandangan MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 85,00% Lift Ratio : 1,63
14. JIKA Keputih MAKA GunungSari

support : 22,29% confidence : 83,33% Lift Ratio : 1,60
15. JIKA Keputih MAKA Larangan

support : 24,20% confidence : 90,48% Lift Ratio : 3,46
16. JIKA Wonorejo MAKA KebonAgung

support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio : 1,68
17. JIKA Simo MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 81,71% Lift Ratio : 1,53
18. JIKA Kandangan MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 83,75% Lift Ratio : 1,57
19. JIKA Keputih MAKA KebonAgung

support : 25,48% confidence : 95,24% Lift Ratio : 1,78
20. JIKA GunungSari MAKA KebonAgung

support : 46,50% confidence : 89,02% Lift Ratio : 1,66
21. JIKA Larangan MAKA KebonAgung

support : 24,84% confidence : 95,12% Lift Ratio : 1,78
22. JIKA Larangan MAKA Keputih

support : 24,20% confidence : 92,68% Lift Ratio : 3,46
23. JIKA Wonorejo MAKA Wonokromo

support : 25,48% confidence : 80,00% Lift Ratio : 1,65
24. JIKA Simo MAKA Kandangan

o]
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support : 50,96% confidence :
25. JIKA Wonorejo MAKA Kandangan
support : 28,66% confidence :

26. JIKA GunungSari MAKA Kandangan

support : 43,31% confidence :
27. JIKA Keputih MAKA Kandangan

support : 22,93% confidence :
28. JIKA Larangan MAKA Kandangan

support : 23,57% confidence :

97,56% Lift Ratio : 1,91

90,00% Lift Ratio : 1,77

82,93% Lift Ratio : 1,63

85,71% Lift Ratio : 1,68

90,24% Lift Ratio : 1,77

Lampiran 5. Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support
Count 30 dan Minimum Confidence 90%.

1. JIKA Kandangan MAKA Simo
support : 50,96% confidence :
. JIKA Larangan MAKA Simo
support : 23,57% confidence :
. JIKA Wonorejo MAKA Simo
support : 28,66% confidence :
. JIKA Keputih MAKA Larangan
support : 24,20% confidence
. JIKA Wonorejo MAKA KebonAgung
support : 28,66% confidence :
. JIKA Keputih MAKA KebonAgung
support : 25,48% confidence :
. JIKA Larangan MAKA KebonAgung
support : 24,84% confidence
. JIKA Larangan MAKA Keputih
support : 24,20% confidence
. JIKA Simo MAKA Kandangan
support : 50,96% confidence :
10. JIKA Wonorejo MAKA Kandangan
support : 28,66% confidence :
11. JIKA Larangan MAKA Kandangan
support : 23,57% confidence :

2

3

~

(o]

~

8

9

:90,48%

:95,12%

:92,68%

100,00% Lift Ratio : 1,91

90,24% Lift Ratio : 1,73

90,00% Lift Ratio : 1,72

Lift Ratio : 3,46

90,00% Lift Ratio : 1,68

95,24% Lift Ratio: 1,78

Lift Ratio : 1,78

Lift Ratio : 3,46

97,56% Lift Ratio: 1,91

90,00% Lift Ratio : 1,77

90,24% Lift Ratio : 1,77

Lampiran 6 Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support
Count 35 dan Minimum Confidence 60%.

1. JIKA Keputih MAKA Simo

support : 22,93% confidence :
. JIKA Wonokromo MAKA Simo

support : 34,39% confidence :
. JIKA Gubeng MAKA Simo

support : 36,31% confidence :
. JIKA Kandangan MAKA Simo

support : 50,96% confidence :
. JIKA KebonAgung MAKA Simo

support : 42,68% confidence :
. JIKA GunungSari MAKA Simo

support : 43,31% confidence :
. JIKA Larangan MAKA Simo

2

3

7

85,71% Lift Ratio : 1,64
71,05% Lift Ratio : 1,36
71,25% Lift Ratio : 1,36
100,00% Lift Ratio : 1,91
79,76% Lift Ratio : 1,53

82,93% Lift Ratio : 1,59
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8.J

9.J

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

30.

3L

32.

33.

support : 23,57% confidence : 90,24%
IKA Wonorejo MAKA Simo

support : 28,66% confidence : 90,00%
IKA Simo MAKA Gubeng

support : 36,31% confidence : 69,51%
JIKA Kandangan MAKA Gubeng

support : 36,31% confidence : 71,25%
JIKA KebonAgung MAKA Gubeng

support : 34,39% confidence : 64,29%
JIKA Larangan MAKA Gubeng

support : 22,29% confidence : 85,37%
JIKA GunungSari MAKA Gubeng

support : 35,67% confidence : 68,29%
JIKA Wonokromo MAKA Gubeng

support : 33,76% confidence : 69,74%
JIKA Wonorejo MAKA Gubeng

support : 26,11% confidence : 82,00%
JIKA Keputih MAKA Gubeng

support : 22,93% confidence : 85,71%
JIKA Larangan MAKA GunungSari

support : 22,29% confidence : 85,37%
JIKA Gubeng MAKA GunungSari

support : 35,67% confidence : 70,00%
JIKA KebonAgung MAKA GunungSari

support : 46,50% confidence : 86,90%
JIKA Wonokromo MAKA GunungSari

support : 35,67% confidence : 73,68%
JIKA Simo MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 82,93%
JIKA Wonorejo MAKA GunungSari

support : 27,39% confidence : 86,00%
JIKA Kandangan MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 85,00%
JIKA Keputih MAKA GunungSari

support : 22,29% confidence : 83,33%
JIKA Keputih MAKA Larangan

support : 24,20% confidence : 90,48%
JIKA Wonorejo MAKA KebonAgung

support : 28,66% confidence : 90,00%
JIKA Wonokromo MAKA KebonAgung

support : 35,67% confidence : 73,68%
JIKA Simo MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 81,71%
JIKA Kandangan MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 83,75%
JIKA Keputih MAKA KebonAgung

support : 25,48% confidence : 95,24%
JIKA GunungSari MAKA KebonAgung

support : 46,50% confidence : 89,02%
JIKA Gubeng MAKA KebonAgung

support : 34,39% confidence : 67,50%
JIKA Larangan MAKA KebonAgung

support : 24,84% confidence : 95,12%

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

1,73
1,72
1,36
1,40
1,26
1,68
1,34
1,37
1,61
1,68
1,63
1,34
1,66
1,41
1,59
1,65
1,63

1,60

. 3,46

1,68
1,38
1,53
1,57
1,78
1,66
1,26

1,78
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34

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

. JIKA Larangan MAKA Keputih
support : 24,20% confidence : 92,68% Lift Ratio :

JIKA Kandangan MAKA Wonokromo

support : 34,39% confidence : 67,50% Lift Ratio :

JIKA KebonAgung MAKA Wonokromo

support : 35,67% confidence : 66,67% Lift Ratio :

JIKA Gubeng MAKA Wonokromo

support : 33,76% confidence : 66,25% Lift Ratio :

JIKA GunungSari MAKA Wonokromo

support : 35,67% confidence : 68,29% Lift Ratio :

JIKA Simo MAKA Wonokromo

support : 34,39% confidence : 65,85% Lift Ratio :

JIKA Wonorejo MAKA Wonokromo

support : 25,48% confidence : 80,00% Lift Ratio :

JIKA Simo MAKA Kandangan

support : 50,96% confidence : 97,56% Lift Ratio :

JIKA Wonorejo MAKA Kandangan

support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio :

JIKA GunungSari MAKA Kandangan

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio :

JIKA Gubeng MAKA Kandangan

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio :

JIKA KebonAgung MAKA Kandangan

support : 42,68% confidence : 79,76% Lift Ratio :

JIKA Wonokromo MAKA Kandangan

support : 34,39% confidence : 71,05% Lift Ratio :

JIKA Keputih MAKA Kandangan

support : 22,93% confidence : 85,71% Lift Ratio :

JIKA Larangan MAKA Kandangan

support : 23,57% confidence : 90,24% Lift Ratio :

JIKA KebonAgung MAKA Perak

support : 33,76% confidence : 63,10% Lift Ratio
JIKA Kandangan MAKA Perak

support : 31,21% confidence : 61,25% Lift Ratio
JIKA Gubeng MAKA Perak

support : 31,85% confidence : 62,50% Lift Ratio

1. JIKA Gubeng DAN Wonorejo MAKA GunungSari

Support : 22,93% Confidence : 72,00% Lift Ratio

2. JIKA GunungSari DAN Wonorejo MAKA Gubeng

Support : 22,93% Confidence : 72,00% Lift Ratio :

3. JIKA Wonorejo DAN Gubeng MAKA GunungSari

Support : 22,93% Confidence : 72,00% Lift Ratio :

4. JIKA Wonorejo DAN GunungSari MAKA Gubeng

Support : 22,93% Confidence : 72,00% Lift Ratio :

5. JIKA GunungSari DAN Wonorejo MAKA KebonAgung

Support : 23,57% Confidence : 74,00% Lift Ratio :

6. JIKA KebonAgung DAN Wonorejo MAKA GunungSari

Support : 23,57% Confidence : 74,00% Lift Ratio :

7. JIKA Wonorejo DAN GunungSari MAKA KebonAgung

Support : 23,57% Confidence : 74,00% Lift Ratio :

8. JIKA Wonorejo DAN KebonAgung MAKA GunungSari

Support : 23,57% Confidence : 74,00% Lift Ratio :

3,46
1,39
1,38
1,37
1,41
1,36
1,65
1,91
1,77
1,63
1,40
1,57
1,39
1,68

1,77

:0,96
0,93
10,95

11,38

1,41
1,38
1,41
1,38
1,42
1,38

1,42
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Lampiran 7 Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support
Count 35 dan Minimum Confidence 70%.

1. JIKA Keputih MAKA Simo

support : 22,93% confidence : 85,71% Lift Ratio : 1,64
2. JIKA Wonokromo MAKA Simo

support : 34,39% confidence : 71,05% Lift Ratio : 1,36
3. JIKA Gubeng MAKA Simo

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,36
4. JIKA Kandangan MAKA Simo

support : 50,96% confidence : 100,00% Lift Ratio : 1,91
5. JIKA KebonAgung MAKA Simo

support : 42,68% confidence : 79,76% Lift Ratio : 1,53
6. JIKA GunungSari MAKA Simo

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59
7. JIKA Larangan MAKA Simo

support : 23,57% confidence : 90,24% Lift Ratio : 1,73
8. JIKA Wonorejo MAKA Simo

support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio : 1,72
9. JIKA Kandangan MAKA Gubeng

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,40
10. JIKA Larangan MAKA Gubeng

support : 22,29% confidence : 85,37% Lift Ratio : 1,68
11. JIKA Wonorejo MAKA Gubeng

support : 26,11% confidence : 82,00% Lift Ratio : 1,61
12. JIKA Keputih MAKA Gubeng

support : 22,93% confidence : 85,71% Lift Ratio : 1,68
13. JIKA Larangan MAKA GunungSari

support : 22,29% confidence : 85,37% Lift Ratio : 1,63
14. JIKA Gubeng MAKA GunungSari

support : 35,67% confidence : 70,00% Lift Ratio : 1,34
15. JIKA KebonAgung MAKA GunungSari

support : 46,50% confidence : 86,90% Lift Ratio : 1,66
16. JIKA Wonokromo MAKA GunungSari

support : 35,67% confidence : 73,68% Lift Ratio : 1,41
17. JIKA Simo MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59
18. JIKA Wonorejo MAKA GunungSari

support : 27,39% confidence : 86,00% Lift Ratio : 1,65
19. JIKA Kandangan MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 85,00% Lift Ratio : 1,63
20. JIKA Keputih MAKA GunungSari

support : 22,29% confidence : 83,33% Lift Ratio : 1,60
21. JIKA Keputih MAKA Larangan

support : 24,20% confidence : 90,48% Lift Ratio : 3,46
22. JIKA Wonorejo MAKA KebonAgung

support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio : 1,68
23. JIKA Wonokromo MAKA KebonAgung

support : 35,67% confidence : 73,68% Lift Ratio : 1,38
24. JIKA Simo MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 81,71% Lift Ratio : 1,53
25. JIKA Kandangan MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 83,75% Lift Ratio : 1,57
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26. JIKA Keputih MAKA KebonAgung

support : 25,48% confidence : 95,24% Lift Ratio :

27. JIKA GunungSari MAKA KebonAgung

support : 46,50% confidence : 89,02% Lift Ratio :

28. JIKA Larangan MAKA KebonAgung

support : 24,84% confidence : 95,12% Lift Ratio :

29. JIKA Larangan MAKA Keputih

support : 24,20% confidence : 92,68% Lift Ratio

30. JIKA Wonorejo MAKA Wonokromo

support : 25,48% confidence : 80,00% Lift Ratio :

31. JIKA Simo MAKA Kandangan

support : 50,96% confidence : 97,56% Lift Ratio :

32. JIKA Wonorejo MAKA Kandangan

support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio :

33. JIKA GunungSari MAKA Kandangan

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio :

34. JIKA Gubeng MAKA Kandangan

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio :

35. JIKA KebonAgung MAKA Kandangan

support : 42,68% confidence : 79,76% Lift Ratio :

36. JIKA Wonokromo MAKA Kandangan

support : 34,39% confidence : 71,05% Lift Ratio :

37. JIKA Keputih MAKA Kandangan

support : 22,93% confidence : 85,71% Lift Ratio :

38. JIKA Larangan MAKA Kandangan

1

2

3

support : 23,57% confidence : 90,24% Lift Ratio :
. JIKA Gubeng DAN Wonorejo MAKA GunungSari
Support : 22,93% Confidence : 72,00% Lift Ratio :
. JIKA GunungSari DAN Wonorejo MAKA Gubeng
Support : 22,93% Confidence : 72,00% Lift Ratio :
. JIKA Wonorejo DAN Gubeng MAKA GunungSari
Support : 22,93% Confidence : 72,00% Lift Ratio :

4. JIKA Wonorejo DAN GunungSari MAKA Gubeng

5

6

7

Support : 22,93% Confidence : 72,00% Lift Ratio :
. JIKA GunungSari DAN Wonorejo MAKA KebonAgung
Support : 23,57% Confidence : 74,00% Lift Ratio :
. JIKA KebonAgung DAN Wonorejo MAKA GunungSari
Support : 23,57% Confidence : 74,00% Lift Ratio :
. JIKA Wonorejo DAN GunungSari MAKA KebonAgung
Support : 23,57% Confidence : 74,00% Lift Ratio :
. JIKA Wonorejo DAN KebonAgung MAKA GunungSari

Support : 23,57% Confidence : 74,00% Lift Ratio

1,78
1,66

1,78

: 3,46

1,65
1,91
1,77
1,63
1,40
157
1,39
1,68
1,77
1,38
1,41
1,38
1,41
1,38
1,42

1,38

11,42

Lampiran 8 Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support
Count 35 dan Minimum Confidence 80%.

1. JIKA Keputih MAKA Simo

support : 22,93% confidence : 85,71% Lift Ratio :

2. JIKA Kandangan MAKA Simo
support : 50,96% confidence : 100,00% Lift Ratio : 1,91
3. JIKA GunungSari MAKA Simo

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio :

4. JIKA Larangan MAKA Simo

1,64

1,59
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support : 23,57% confidence : 90,24%

5. JIKA Wonorejo MAKA Simo

support : 28,66% confidence : 90,00%

6. JIKA Larangan MAKA Gubeng

support : 22,29% confidence : 85,37%

7. JIKA Wonorejo MAKA Gubeng

support : 26,11% confidence : 82,00%

8. JIKA Keputih MAKA Gubeng

support : 22,93% confidence : 85,71%

9. JIKA Larangan MAKA GunungSari

10

11

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27

28

support : 22,29% confidence : 85,37%
. JIKA KebonAgung MAKA GunungSari
support : 46,50% confidence : 86,90%
. JIKA Simo MAKA GunungsSari
support : 43,31% confidence : 82,93%
JIKA Wonorejo MAKA GunungSari
support : 27,39% confidence : 86,00%
JIKA Kandangan MAKA GunungSari
support : 43,31% confidence : 85,00%
JIKA Keputih MAKA GunungSari
support : 22,29% confidence : 83,33%
JIKA Keputih MAKA Larangan
support : 24,20% confidence : 90,48%
JIKA Wonorejo MAKA KebonAgung
support : 28,66% confidence : 90,00%
JIKA Simo MAKA KebonAgung
support : 42,68% confidence : 81,71%
JIKA Kandangan MAKA KebonAgung
support : 42,68% confidence : 83,75%
JIKA Keputih MAKA KebonAgung
support : 25,48% confidence : 95,24%
JIKA GunungSari MAKA KebonAgung
support : 46,50% confidence : 89,02%
JIKA Larangan MAKA KebonAgung
support : 24,84% confidence : 95,12%
JIKA Larangan MAKA Keputih
support : 24,20% confidence : 92,68%
JIKA Wonorejo MAKA Wonokromo
support : 25,48% confidence : 80,00%
JIKA Simo MAKA Kandangan
support : 50,96% confidence : 97,56%
JIKA Wonorejo MAKA Kandangan
support : 28,66% confidence : 90,00%
JIKA GunungSari MAKA Kandangan
support : 43,31% confidence : 82,93%
. JIKA Keputih MAKA Kandangan
support : 22,93% confidence : 85,71%
. JIKA Larangan MAKA Kandangan
support : 23,57% confidence : 90,24%

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

1,73
1,72
1,68
1,61
1,68
1,63
1,66
1,59
1,65
1,63
1,60
3,46
1,68
1,53
1,57
1,78
1,66

1,78

13,46

1,65
1,91
1,77
1,63
1,68

1,77
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Lampiran 9 Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support
Count 35 dan Minimum Confidence 90%.

1. JIKA Kandangan MAKA Simo
support : 50,96% confidence :
2. JIKA Larangan MAKA Simo
support : 23,57% confidence :
3. JIKA Wonorejo MAKA Simo
support : 28,66% confidence :
4. JIKA Keputih MAKA Larangan
support : 24,20% confidence :
5. JIKA Wonorejo MAKA KebonAgung
support : 28,66% confidence :
6. JIKA Keputih MAKA KebonAgung
support : 25,48% confidence :
7. JIKA Larangan MAKA KebonAgung
support : 24,84% confidence :
8. JIKA Larangan MAKA Keputih
support : 24,20% confidence :
9. JIKA Simo MAKA Kandangan
support : 50,96% confidence
10. JIKA Wonorejo MAKA Kandangan
support : 28,66% confidence :
11. JIKA Larangan MAKA Kandangan
support : 23,57% confidence :

100,00% Lift Ratio : 1,91

90,24%
90,00%
90,48%
90,00%
95,24%
95,12%

92,68%

1 97,56%

90,00%

90,24%

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

1,73

1,72

: 3,46

1,68
1,78

1,78

: 3,46

1,91
1,77

1,77

Lampiran 10 Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support
Count 40 dan Minimum Confidence 60%.

1. JIKA Wonokromo MAKA Simo
support : 34,39% confidence :
2. JIKA Gubeng MAKA Simo
support : 36,31% confidence :
3. JIKA Kandangan MAKA Simo
support : 50,96% confidence :
4. JIKA KebonAgung MAKA Simo
support : 42,68% confidence :
5. JIKA GunungSari MAKA Simo
support : 43,31% confidence :
6. JIKA Wonorejo MAKA Simo
support : 28,66% confidence :
7. JIKA Simo MAKA Gubeng
support : 36,31% confidence :
8. JIKA Kandangan MAKA Gubeng
support : 36,31% confidence :
9. JIKA KebonAgung MAKA Gubeng
support : 34,39% confidence :
10. JIKA GunungSari MAKA Gubeng
support : 35,67% confidence :
11. JIKA Wonokromo MAKA Gubeng
support : 33,76% confidence :
12. JIKA Wonorejo MAKA Gubeng
support : 26,11% confidence

71,05% Lift Ratio : 1,36

71,25% Lift Ratio : 1,36

100,00% Lift Ratio : 1,91

79,76%
82,93%
90,00%
69,51%
71,25%
64,29%
68,29%

69,74%

: 82,00%

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

1,53
1,59
1,72
1,36
1,40
1,26
1,34
1,37

1,61
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13. JIKA Gubeng MAKA GunungSari

support : 35,67% confidence : 70,00%
14. JIKA KebonAgung MAKA GunungSari

support : 46,50% confidence : 86,90%
15. JIKA Wonokromo MAKA GunungSari

support : 35,67% confidence : 73,68%
16. JIKA Simo MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 82,93%
17. JIKA Wonorejo MAKA GunungSari

support : 27,39% confidence : 86,00%
18. JIKA Kandangan MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 85,00%
19. JIKA Wonorejo MAKA KebonAgung

support : 28,66% confidence : 90,00%
20. JIKA Wonokromo MAKA KebonAgung

support : 35,67% confidence : 73,68%
21. JIKA Simo MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 81,71%
22. JIKA Kandangan MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 83,75%
23. JIKA Keputih MAKA KebonAgung

support : 25,48% confidence : 95,24%
24. JIKA GunungSari MAKA KebonAgung

support : 46,50% confidence : 89,02%
25. JIKA Gubeng MAKA KebonAgung

support : 34,39% confidence : 67,50%
26. JIKA Kandangan MAKA Wonokromo

support : 34,39% confidence : 67,50%
27. JIKA KebonAgung MAKA Wonokromo

support : 35,67% confidence : 66,67%
28. JIKA Gubeng MAKA Wonokromo

support : 33,76% confidence : 66,25%
29. JIKA GunungSari MAKA Wonokromo

support : 35,67% confidence : 68,29%
30. JIKA Simo MAKA Wonokromo

support : 34,39% confidence : 65,85%
31. JIKA Wonorejo MAKA Wonokromo

support : 25,48% confidence : 80,00%
32. JIKA Simo MAKA Kandangan

support : 50,96% confidence : 97,56%
33. JIKA Wonorejo MAKA Kandangan

support : 28,66% confidence : 90,00%
34. JIKA GunungSari MAKA Kandangan

support : 43,31% confidence : 82,93%
35. JIKA Gubeng MAKA Kandangan

support : 36,31% confidence : 71,25%
36. JIKA KebonAgung MAKA Kandangan

support : 42,68% confidence : 79,76%
37. JIKA Wonokromo MAKA Kandangan

support : 34,39% confidence : 71,05%
38. JIKA KebonAgung MAKA Perak

support : 33,76% confidence : 63,10%
39. JIKA Kandangan MAKA Perak

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio

1,34
1,66
1,41
1,59
1,65
1,63
1,68
1,38
1,53
1,57
1,78
1,66
1,26
1,39
1,38
1,37
1,41
1,36
1,65
1,91
1,77
1,63
1,40
1,57

1,39

: 0,96
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support : 31,21% confidence : 61,25% Lift Ratio : 0,93

40. JIKA Gubeng MAKA Perak

support : 31,85% confidence : 62,50% Lift Ratio : 0,95

Lampiran 11 Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support
Count 40 dan Minimum Confidence 70%.

1. JIKA Wonokromo MAKA Simo

support : 34,39% confidence : 71,05% Lift Ratio : 1,36

2. JIKA Gubeng MAKA Simo

support : 36,31% confidence : 71,25%. Lift Ratio : 1,36

3. JIKA Kandangan MAKA Simo

support : 50,96% confidence : 100,00% Lift Ratio : 1,91

4. JIKA KebonAgung MAKA Simo
support : 42,68% confidence : 79,76%
. JIKA GunungSari MAKA Simo
support : 43,31% confidence : 82,93%

6. JIKA Wonorejo MAKA Simo

support : 28,66% confidence : 90,00%
7. JIKA Kandangan MAKA Gubeng

support : 36,31% confidence : 71,25%
8. JIKA Wonorejo MAKA Gubeng

support : 26,11% confidence : 82,00%
9. JIKA Gubeng MAKA GunungSari

support : 35,67% confidence : 70,00%
10. JIKA KebonAgung MAKA GunungSari

support : 46,50% confidence : 86,90%
11. JIKA Wonokromo MAKA GunungSari

support : 35,67% confidence : 73,68%
12. JIKA Simo MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 82,93%
13. JIKA Wonorejo MAKA GunungSari

support : 27,39% confidence : 86,00%
14. JIKA Kandangan MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 85,00%
15. JIKA Wonorejo MAKA KebonAgung

support : 28,66% confidence : 90,00%
16. JIKA Wonokromo MAKA KebonAgung

support : 35,67% confidence : 73,68%
17. JIKA Simo MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 81,71%
18. JIKA Kandangan MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 83,75%
19. JIKA Keputih MAKA KebonAgung

support : 25,48% confidence : 95,24%
20. JIKA GunungSari MAKA KebonAgung

support : 46,50% confidence : 89,02%
21. JIKA Wonorejo MAKA Wonokromo

support : 25,48% confidence : 80,00%
22. JIKA Simo MAKA Kandangan

support : 50,96% confidence : 97,56%
23. JIKA Wonorejo MAKA Kandangan

support : 28,66% confidence : 90,00%

(3]

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

1,53
1,59
1,72
1,40
1,61
1,34
1,66
1,41
1,59
1,65
1,63
1,68
1,38
1,53
1,57
1,78
1,66
1,65
1,91

1,77
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24. JIKA GunungSari MAKA Kandangan

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,63
25. JIKA Gubeng MAKA Kandangan

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,40
26. JIKA KebonAgung MAKA Kandangan

support : 42,68% confidence : 79,76% Lift Ratio : 1,57
27. JIKA Wonokromo MAKA Kandangan

support : 34,39% confidence : 71,05% Lift Ratio : 1,39

Lampiran 12 Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support
Count 40 dan Minimum Confidence 80%.

1. JIKA Kandangan MAKA Simo

support : 50,96% confidence : 100,00% Lift Ratio : 1,91
2. JIKA GunungSari MAKA Simo

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59
3. JIKA Wonorejo MAKA Simo

support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio : 1,72
4. JIKA Wonorejo MAKA Gubeng

support : 26,11% confidence : 82,00% Lift Ratio : 1,61
5. JIKA KebonAgung MAKA GunungSari

support : 46,50% confidence : 86,90% Lift Ratio : 1,66
6. JIKA Simo MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59
7. JIKA Wonorejo MAKA GunungSari

support : 27,39% confidence : 86,00% Lift Ratio : 1,65
8. JIKA Kandangan MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 85,00% Lift Ratio : 1,63
9. JIKA Wonorejo MAKA KebonAgung

support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio : 1,68
10. JIKA Simo MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 81,71% Lift Ratio : 1,53
11. JIKA Kandangan MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 83,75% Lift Ratio : 1,57
12. JIKA Keputih MAKA KebonAgung

support : 25,48% confidence : 95,24% Lift Ratio : 1,78
13. JIKA GunungSari MAKA KebonAgung

support : 46,50% confidence : 89,02% Lift Ratio : 1,66
14. JIKA Wonorejo MAKA Wonokromo

support : 25,48% confidence : 80,00% Lift Ratio : 1,65
15. JIKA Simo MAKA Kandangan

support : 50,96% confidence : 97,56% Lift Ratio : 1,91
16. JIKA Wonorejo MAKA Kandangan

support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio : 1,77
17. JIKA GunungSari MAKA Kandangan

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,63

Lampiran 13 Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support
Count 40 dan Minimum Confidence 90%.

1. JIKA Kandangan MAKA Simo
support : 50,96% confidence : 100,00% Lift Ratio: 1,91
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2. JIKA Wonorejo MAKA Simo

support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio : 1,72
3. JIKA Wonorejo MAKA KebonAgung

support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio : 1,68
4. JIKA Keputih MAKA KebonAgung

support : 25,48% confidence : 95,24% Lift Ratio : 1,78
5. JIKA Simo MAKA Kandangan

support : 50,96% confidence : 97,56% Lift Ratio : 1,91
6. JIKA Wonorejo MAKA Kandangan

support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio : 1,77

Lampiran 14 Rule yang Terbentuk Menggunakan
Count 45 dan Minimum Confidence 60%.

Minimum Support

1. JIKA Wonokromo MAKA KebonAgung

support : 35,67% confidence : 73,68% Lift Ratio : 1,38
2. JIKA Kandangan MAKA Perak

support : 31,21% confidence : 61,25% Lift Ratio : 0,93
3. JIKA Gubeng MAKA Kandangan

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,40
4. JIKA KebonAgung MAKA Simo

support : 42,68% confidence : 79,76% Lift Ratio : 1,53
5. JIKA Simo MAKA Gubeng

support : 36,31% confidence : 69,51% Lift Ratio : 1,36
6. JIKA GunungSari MAKA Wonokromo

support : 35,67% confidence : 68,29% Lift Ratio : 1,41
7. JIKA Gubeng MAKA Perak

support : 31,85% confidence : 62,50% Lift Ratio : 0,95
8. JIKA Kandangan MAKA Simo

support : 50,96% confidence : 100,00% Lift Ratio : 1,91
9. JIKA KebonAgung MAKA Gubeng

support : 34,39% confidence : 64,29% Lift Ratio : 1,26
10. JIKA Simo MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59
11. JIKA Wonorejo MAKA KebonAgung

support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio : 1,68
12. JIKA Gubeng MAKA Simo

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,36
13. JIKA Kandangan MAKA Gubeng

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,40
14. JIKA KebonAgung MAKA GunungSari

support : 46,50% confidence : 86,90% Lift Ratio : 1,66
15. JIKA GunungSari MAKA Kandangan

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,63
16. JIKA Simo MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 81,71% Lift Ratio : 1,53
17. JIKA Wonokromo MAKA Kandangan

support : 34,39% confidence : 71,05% Lift Ratio : 1,39
18. JIKA Kandangan MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 85,00% Lift Ratio : 1,63
19. JIKA Gubeng MAKA GunungSari

support : 35,67% confidence : 70,00% Lift Ratio : 1,34
20. JIKA GunungSari MAKA Simo
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support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59
21. JIKA Kandangan MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 83,75% Lift Ratio : 1,57
22. JIKA Simo MAKA Wonokromo

support : 34,39% confidence : 65,85% Lift Ratio : 1,36
23. JIKA Wonokromo MAKA Simo

support : 34,39% confidence : 71,05% Lift Ratio : 1,36
24. JIKA Wonorejo MAKA Kandangan

support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio : 1,77
25. JIKA GunungSari MAKA Gubeng

support : 35,67% confidence : 68,29% Lift Ratio : 1,34
26. JIKA KebonAgung MAKA Wonokromo

support : 35,67% confidence : 66,67% Lift Ratio : 1,38
27. JIKA Gubeng MAKA KebonAgung

support : 34,39% confidence : 67,50% Lift Ratio : 1,26
28. JIKA Simo MAKA Kandangan

support : 50,96% confidence : 97,56% Lift Ratio : 1,91
29. JIKA Kandangan MAKA Wonokromo

support : 34,39% confidence : 67,50% Lift Ratio : 1,39
30. JIKA Wonokromo MAKA Gubeng

support : 33,76% confidence : 69,74% Lift Ratio : 1,37
31. JIKA Wonokromo MAKA GunungSari

support : 35,67% confidence : 73,68% Lift Ratio : 1,41
32. JIKA Gubeng MAKA Wonokromo

support : 33,76% confidence : 66,25% Lift Ratio : 1,37
33. JIKA KebonAgung MAKA Kandangan

support : 42,68% confidence : 79,76% Lift Ratio : 1,57
34. JIKA KebonAgung MAKA Perak

support : 33,76% confidence : 63,10% Lift Ratio : 0,96
35. JIKA Wonorejo MAKA Simo

support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio : 1,72
36. JIKA GunungSari MAKA KebonAgung

support : 46,50% confidence : 89,02% Lift Ratio : 1,66

Lampiran 15 Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support
Count 45 dan Minimum Confidence 70%.

1. JIKA Wonokromo MAKA KebonAgung
support : 35,67% confidence : 73,68% Lift Ratio : 1,38
2. JIKA Gubeng MAKA Kandangan
support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,40
3. JIKA KebonAgung MAKA Simo
support : 42,68% confidence : 79,76% Lift Ratio : 1,53
4. JIKA Kandangan MAKA Simo
support : 50,96% confidence : 100,00% Lift Ratio : 1,91
5. JIKA Simo MAKA GunungSari
support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59
6. JIKA Wonorejo MAKA KebonAgung
support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio : 1,68
. JIKA Gubeng MAKA Simo
support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,36
8. JIKA Kandangan MAKA Gubeng
support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,40
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9. JIKA KebonAgung MAKA GunungSari

support : 46,50% confidence : 86,90%
10. JIKA GunungSari MAKA Kandangan

support : 43,31% confidence : 82,93%
11. JIKA Simo MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 81,71%
12. JIKA Wonokromo MAKA Kandangan

support : 34,39% confidence : 71,05%
13. JIKA Kandangan MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 85,00%
14. JIKA Gubeng MAKA GunungSari

support : 35,67% confidence : 70,00%
15. JIKA GunungSari MAKA Simo

support : 43,31% confidence : 82,93%
16. JIKA Kandangan MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 83,75%
17. JIKA Wonokromo MAKA Simo

support : 34,39% confidence : 71,05%
18. JIKA Wonorejo MAKA Kandangan

support : 28,66% confidence : 90,00%
19. JIKA Simo MAKA Kandangan

support : 50,96% confidence : 97,56%
20. JIKA Wonokromo MAKA GunungSari

support : 35,67% confidence : 73,68%
21. JIKA KebonAgung MAKA Kandangan

support : 42,68% confidence : 79,76%
22. JIKA Wonorejo MAKA Simo

support : 28,66% confidence : 90,00%
23. JIKA GunungSari MAKA KebonAgung

support : 46,50% confidence : 89,02%

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

1,66
1,63
1,53
1,39
1,63
1,34
1,59
1,57
1,36
1,77
1,91
1,41
1,57
1,72

1,66

Lampiran 16 Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support
Count 45 dan Minimum Confidence 80%.

1. JIKA Kandangan MAKA Simo

support : 50,96% confidence : 100,00% Lift Ratio : 1,91

2. JIKA Simo MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 82,93%
3. JIKA Wonorejo MAKA KebonAgung

support : 28,66% confidence : 90,00%
4. JIKA KebonAgung MAKA GunungSari

support : 46,50% confidence : 86,90%
5. JIKA GunungSari MAKA Kandangan

support : 43,31% confidence : 82,93%
6. JIKA Simo MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 81,71%
7. JIKA Kandangan MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 85,00%
8. JIKA GunungSari MAKA Simo

support : 43,31% confidence : 82,93%
9. JIKA Kandangan MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 83,75%
10. JIKA Wonorejo MAKA Kandangan

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

1,59
1,68
1,66
1,63
1,53
1,63
1,59

1,57
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support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio: 1,77
11. JIKA Simo MAKA Kandangan

support : 50,96% confidence : 97,56% Lift Ratio : 1,91
12. JIKA Wonorejo MAKA Simo

support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio : 1,72
13. JIKA GunungSari MAKA KebonAgung

support : 46,50% confidence : 89,02% Lift Ratio : 1,66

Lampiran 17 Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support
Count 45 dan Minimum Confidence 90%.

1. JIKA Kandangan MAKA Simo

support : 50,96% confidence : 100,00% Lift Ratio : 1,91
2. JIKA Wonorejo MAKA KebonAgung

support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio : 1,68
3. JIKA Wonorejo MAKA Kandangan

support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio : 1,77
4. JIKA Simo MAKA Kandangan

support : 50,96% confidence : 97,56% Lift Ratio : 1,91
5. JIKA Wonorejo MAKA Simo

support : 28,66% confidence : 90,00% Lift Ratio: 1,72

Lampiran 18 Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support
Count 50 dan Minimum Confidence 60%.

1. JIKA Wonokromo MAKA KebonAgung

support : 35,67% confidence : 73,68% Lift Ratio : 1,38
2. JIKA Gubeng MAKA Kandangan

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,40
3. JIKA KebonAgung MAKA Simo

support : 42,68% confidence : 79,76% Lift Ratio : 1,53
4. JIKA Simo MAKA Gubeng

support : 36,31% confidence : 69,51% Lift Ratio : 1,36
5. JIKA GunungSari MAKA Wonokromo

support : 35,67% confidence : 68,29% Lift Ratio : 1,41
6. JIKA Gubeng MAKA Perak

support : 31,85% confidence : 62,50% Lift Ratio : 0,95
7. JIKA Kandangan MAKA Simo

support : 50,96% confidence : 100,00% Lift Ratio : 1,91
8. JIKA KebonAgung MAKA Gubeng

support : 34,39% confidence : 64,29% Lift Ratio : 1,26
9. JIKA Simo MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59
10. JIKA Gubeng MAKA Simo

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,36
11. JIKA Kandangan MAKA Gubeng

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,40
12. JIKA KebonAgung MAKA GunungSari

support : 46,50% confidence : 86,90% Lift Ratio : 1,66
13. JIKA GunungSari MAKA Kandangan

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,63
14. JIKA Simo MAKA KebonAgung
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support : 42,68% confidence : 81,71% Lift Ratio : 1,53
15. JIKA Wonokromo MAKA Kandangan

support : 34,39% confidence : 71,05% Lift Ratio : 1,39
16. JIKA Kandangan MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 85,00% Lift Ratio : 1,63
17. JIKA Gubeng MAKA GunungSari

support : 35,67% confidence : 70,00% Lift Ratio : 1,34
18. JIKA GunungSari MAKA Simo

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59
19. JIKA Kandangan MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 83,75% Lift Ratio : 1,57
20. JIKA Simo MAKA Wonokromo

support : 34,39% confidence : 65,85% Lift Ratio : 1,36
21. JIKA Wonokromo MAKA Simo

support : 34,39% confidence : 71,05% Lift Ratio : 1,36
22. JIKA GunungSari MAKA Gubeng

support : 35,67% confidence : 68,29% Lift Ratio : 1,34
23. JIKA KebonAgung MAKA Wonokromo

support : 35,67% confidence : 66,67% Lift Ratio : 1,38
24. JIKA Gubeng MAKA KebonAgung

support : 34,39% confidence : 67,50% Lift Ratio : 1,26
25. JIKA Simo MAKA Kandangan

support : 50,96% confidence : 97,56% Lift Ratio : 1,91
26. JIKA Kandangan MAKA Wonokromo

support : 34,39% confidence : 67,50% Lift Ratio : 1,39
27. JIKA Wonokromo MAKA Gubeng

support : 33,76% confidence : 69,74% Lift Ratio : 1,37
28. JIKA Wonokromo MAKA GunungSari

support : 35,67% confidence : 73,68% Lift Ratio : 1,41
29. JIKA Gubeng MAKA Wonokromo

support : 33,76% confidence : 66,25% Lift Ratio : 1,37
30. JIKA KebonAgung MAKA Kandangan

support : 42,68% confidence : 79,76% Lift Ratio : 1,57
31. JIKA KebonAgung MAKA Perak

support : 33,76% confidence : 63,10% Lift Ratio : 0,96
32. JIKA GunungSari MAKA KebonAgung

support : 46,50% confidence : 89,02% Lift Ratio : 1,66

Lampiran 19 Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support

Count 50 dan Minimum Confidence 70%.

1. JIKA Wonokromo MAKA KehonAgung

support : 35,67% confidence : 73,68% Lift Ratio : 1,38
2. JIKA Gubeng MAKA Kandangan

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,40
3. JIKA KebonAgung MAKA Simo

support : 42,68% confidence : 79,76% Lift Ratio : 1,53
4. JIKA Kandangan MAKA Simo

support : 50,96% confidence : 100,00% Lift Ratio : 1,91
5. JIKA Simo MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59
6. JIKA Gubeng MAKA Simo

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,36
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7. JIKA Kandangan MAKA Gubeng

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,40
8. JIKA KebonAgung MAKA GunungSari

support : 46,50% confidence : 86,90% Lift Ratio : 1,66
9. JIKA GunungSari MAKA Kandangan

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,63
10. JIKA Simo MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 81,71% Lift Ratio : 1,53
11. JIKA Wonokromo MAKA Kandangan

support : 34,39% confidence : 71,05% Lift Ratio : 1,39
12. JIKA Kandangan MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 85,00% Lift Ratio : 1,63
13. JIKA Gubeng MAKA GunungSari

support : 35,67% confidence : 70,00% Lift Ratio : 1,34
14. JIKA GunungSari MAKA Simo

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59
15. JIKA Kandangan MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 83,75% Lift Ratio : 1,57
16. JIKA Wonokromo MAKA Simo

support : 34,39% confidence : 71,05% Lift Ratio : 1,36
17. JIKA Simo MAKA Kandangan

support : 50,96% confidence : 97,56% Lift Ratio : 1,91
18. JIKA Wonokromo MAKA GunungSari

support : 35,67% confidence : 73,68% Lift Ratio : 1,41
19. JIKA KebonAgung MAKA Kandangan

support : 42,68% confidence : 79,76% Lift Ratio : 1,57
20. JIKA GunungSari MAKA KebonAgung

support : 46,50% confidence : 89,02% Lift Ratio : 1,66

Lampiran 20 Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support
Count 50 dan Minimum Confidence 80%.

1. JIKA Kandangan MAKA Simo

support : 50,96% confidence : 100,00% Lift Ratio: 1,91
2. JIKA Simo MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59
3. JIKA KebonAgung MAKA GunungSari

support : 46,50% confidence : 86,90% Lift Ratio : 1,66
4. JIKA GunungSari MAKA Kandangan

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,63
5. JIKA Simo MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 81,71% Lift Ratio : 1,53
6. JIKA Kandangan MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 85,00% Lift Ratio : 1,63
7. JIKA GunungSari MAKA Simo

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59
8. JIKA Kandangan MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 83,75% Lift Ratio : 1,57
9. JIKA Simo MAKA Kandangan

support : 50,96% confidence : 97,56% Lift Ratio : 1,91
10. JIKA GunungSari MAKA KebonAgung

support : 46,50% confidence : 89,02% Lift Ratio : 1,66
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Lampiran 21 Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support

Count 50 dan Minimum Confidence 90%.

1. JIKA Kandangan MAKA Simo

support : 50,96% confidence : 100,00% Lift Ratio : 1,91
2. JIKA Simo MAKA Kandangan

support : 50,96% confidence : 97,56% Lift Ratio : 1,91

Lampiran 22 Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support

Count 55 dan Minimum Confidence 60%.

1. JIKA Simo MAKA Gubeng

support : 36,31% confidence : 69,51% Lift Ratio : 1,36
2. JIKA GunungSari MAKA Simo

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59
3. JIKA KebonAgung MAKA Simo

support : 42,68% confidence : 79,76% Lift Ratio : 1,53
4. JIKA GunungSari MAKA Gubeng

support : 35,67% confidence : 68,29% Lift Ratio : 1,34
5. JIKA Simo MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59
6. JIKA Gubeng MAKA Kandangan

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,40
7. JIKA Simo MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 81,71% Lift Ratio : 1,53
8. JIKA Kandangan MAKA Simo

support : 50,96% confidence : 100,00% Lift Ratio : 1,91
9. JIKA KebonAgung MAKA GunungSari

support : 46,50% confidence : 86,90% Lift Ratio : 1,66
10. JIKA Kandangan MAKA Gubeng

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,40
11. JIKA Wonokromo MAKA GunungSari

support : 35,67% confidence : 73,68% Lift Ratio : 1,41
12. JIKA GunungSari MAKA KebonAgung

support : 46,50% confidence : 89,02% Lift Ratio : 1,66
13. JIKA Gubeng MAKA Simo

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,36
14. JIKA Kandangan MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 85,00% Lift Ratio : 1,63
15. JIKA Wonokromo MAKA KebonAgung

support : 35,67% confidence : 73,68% Lift Ratio : 1,38
16. JIKA GunungSari MAKA Wonokromo

support : 35,67% confidence : 68,29% Lift Ratio : 1,41
17. JIKA Simo MAKA Kandangan

support : 50,96% confidence : 97,56% Lift Ratio : 1,91
18. JIKA Gubeng MAKA GunungSari

support : 35,67% confidence : 70,00% Lift Ratio : 1,34
19. JIKA Kandangan MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 83,75% Lift Ratio : 1,57
20. JIKA KebonAgung MAKA Wonokromo

support : 35,67% confidence : 66,67% Lift Ratio : 1,38
21. JIKA GunungSari MAKA Kandangan
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support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,63
22. JIKA KebonAgung MAKA Kandangan
support : 42,68% confidence : 79,76% Lift Ratio : 1,57

Lampiran 23 Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support
Count 55 dan Minimum Confidence 70%.

1. JIKA GunungSari MAKA Simo

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59
2. JIKA KebonAgung MAKA Simo

support : 42,68% confidence : 79,76% Lift Ratio : 1,53
3. JIKA Simo MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59
. JIKA Gubeng MAKA Kandangan
support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,40

5. JIKA Simo MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 81,71% Lift Ratio : 1,53
6. JIKA Kandangan MAKA Simo

support : 50,96% confidence : 100,00% Lift Ratio : 1,91
7. JIKA KebonAgung MAKA GunungSari

support : 46,50% confidence : 86,90% Lift Ratio : 1,66
8. JIKA Kandangan MAKA Gubeng

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,40
9. JIKA Wonokromo MAKA GunungSari

support : 35,67% confidence : 73,68% Lift Ratio : 1,41
10. JIKA GunungSari MAKA KebonAgung

support : 46,50% confidence : 89,02% Lift Ratio : 1,66
11. JIKA Gubeng MAKA Simo

support : 36,31% confidence : 71,25% Lift Ratio : 1,36
12. JIKA Kandangan MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 85,00% Lift Ratio: 1,63
13. JIKA Wonokromo MAKA KebonAgung

support : 35,67% confidence : 73,68% Lift Ratio : 1,38
14. JIKA Simo MAKA Kandangan

support : 50,96% confidence : 97,56% Lift Ratio : 1,91
15. JIKA Gubeng MAKA GunungSari

support : 35,67% confidence : 70,00% Lift Ratio : 1,34
16. JIKA Kandangan MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 83,75% Lift Ratio : 1,57
17. JIKA GunungSari MAKA Kandangan

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,63
18. JIKA KebonAgung MAKA Kandangan

support : 42,68% confidence : 79,76% Lift Ratio: 1,57
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Lampiran 24 Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support
Count 55 dan Minimum Confidence 80%.

1. JIKA GunungSari MAKA Simo

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59
2. JIKA Simo MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 82,93% Lift Ratio : 1,59
3. JIKA Simo MAKA KebonAgung
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support : 42,68% confidence : 81,71% Lift Ratio : 1,53

4. JIKA Kandangan MAKA Simo

support : 50,96% confidence : 100,00% Lift Ratio : 1,91

5. JIKA KebonAgung MAKA GunungSari

support : 46,50% confidence : 86,90%
6. JIKA GunungSari MAKA KebonAgung

support : 46,50% confidence : 89,02%
7. JIKA Kandangan MAKA GunungSari

support : 43,31% confidence : 85,00%
8. JIKA Simo MAKA Kandangan

support : 50,96% confidence : 97,56%
9. JIKA Kandangan MAKA KebonAgung

support : 42,68% confidence : 83,75%
10. JIKA GunungSari MAKA Kandangan

support : 43,31% confidence : 82,93%

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

Lift Ratio :

1,66
1,66
1,63
191
1,57

1,63

Lampiran 25 Rule yang Terbentuk Menggunakan Minimum Support
Count 55 dan Minimum Confidence 90%.

1. JIKA Kandangan MAKA Simo

support : 50,96% confidence : 100,00% Lift Ratio : 1,91

2. JIKA Simo MAKA Kandangan

support : 50,96% confidence : 97,56% Lift Ratio : 1,91
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